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 ABSTRAK 
Budaya organisasi dianggap perlu untuk diteliti karena budaya organisasi 
merupakan pola, nilai, kepercayaan dan kebiasaan yang diadaptasi dari orangorang 
yang mendirikan organisasi yang juga merupakan ekspresi nilai dan 
kepercayaan yang dianut bersama oleh anggotanya dalam mencapai tujuan 
organisasi sehingga dapat dikatakan bahwa budaya organisasi memegang peranan  
penting dalam menjaga kontuinitas organisasi, serta mempengaruhi kelangsungan 
hidup suatu organisasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai Analisis 
Karakteristik Budaya Organisasi Terhadap Mutu Pekerjaan Karyawan BNI Syariah 
KC Tanjung Karang.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui Bagaimana 
Penerapan Karakteristik Budaya Organisasi terhadap Mutu Pekerjaan Karyawan pada 
BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang (2) Untuk mengetahui Bagaimana 
Karakteristik Budaya Organisasi BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang dalam 
Perspektif Ekonomi Islam. 
Penelitian ini menggunakan BNI Syariah KC Tanjung Karang sebagai objek 
penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, data yang 
dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer dikumpulkan langsung dari sumber informasi, yaitu dengan 
cara observasi dan kuesioner, sedangkan data sekunder berasal dari studi 
pustaka. 
Kesimpulan hasil penelitian ini menyatakan bahwa karakteristik budaya 
organisasi yang dikemukakan oleh Stephen Robbins didalam BNI Syariah 
mempunyai hasil yang positif untuk mutu pekerjaan karyawannya. BNI Syariah 
melakukan program yang berhubungan dengan karakteristik budaya organisasi yang 
terdiri dari inovasi, risiko, dan perhatian terhadap detail. Dari ketiga karakteristik 
yang dilakukan oleh BNI Syariah ini berdampak pada mutu pekerjaan karyawan, 
karakteristik budaya organisasi yang sangat berdampak dalam mutu pekerjaan 
karyawan BNI syariah disini adalah perhatian karyawan terhadap hal-hal detail yang 
sangat baik. 
Dalam konsep Ekonomi Islam, bekerja adalah kewajiban bagi setiap manusia, 
walaupun Allah telah menjamin rezeki setiap manusia, namun rezeki tersebut tidak 
akan datang kepada manusia tanpa usaha dari orang yang bersangkutan. Mutu 
Pekerjaan dalam perspektif Ekonomi Islam juga merupakan salah satu sarana hidup 
dan aktivitas yang mempunyai peran yang penting dalam kehidupan sosial. Bekerja 
sebagaimana dianjurkan oleh agama, bahkan bekerja sering dijadikan tolak ukur 
untuk menilai seseorang. 
 
Kata Kunci :Karakteristik Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan dan Mutu 
Pekerjaan 

   
 MOTTO 
 
 َكِّبَس ٰٗ َِنإ َٔ  ۡبَصََٲف َجۡغََشف اَِرَإف اٗشُۡسٚ ِشۡسُعۡنٱ َعَي ٌَّ ِإ اًشُۡسٚ ِشۡسُعۡنٱ َعَي ٌَّ َِإف
 بَغۡسَٲف 
Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada 
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 BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Skripsi ini berjudul “Analisis Karakteristik Budaya Organisasi Terhadap 
Mutu Pekerjaan Karyawan BNI Syari’ah Kantor Cabang Tanjung 
Karang.”Sebelum penulis menguraikan pembahasan penelitian dengan judultersebut, 
terlebih dahulu akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini untukmenghindari kekeliruan 
bagi pembaca. Penegasan judul ini dibuat untukmembatasi arti kalimat dalam 
penulisan dengan harapan memperoleh gambaranyang jelas dari makna yang 
dimaksud. 
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) 
untuk mendapatkan fakta yang tepat, atau menguraikan pokok persoalanatas 




2. Karakteristik adalah watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang pada orang lain.
2
Jadi karakteristik yang dimaksud disini 
adalah yang ada pada sebuah organisasi yang menjadikan perbedaan antara yang 
satu dengan yang lainnya. 
                                                             
1
Peter Salim, yenny Salim, Kamus besar Bahasa Indonesia Kontemporer, ed.1, (Jakarta: 
Modern English Press) h.61 
2
W.J.Spoerwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2011), 
h.521 
 3. Budaya berasal dari kata Buddayah (bahasa sansekerta) yang artinya budi (hati 
nurani) dan akal (intelegensi). Suatu bangsa dikatakan berbudaya tinggi, dapat 
dilihat dari tingginya budi dan akal para warganya, dalam bentuk 
keanekaragaman hasil budayanya (keindahan seni tari, seni patung, seni 
bangunan, serta kemajuan ilmu dan teknologinya).
3
 
4. Organisasi berasal dari bahasa Yunani yaitu organon  yang berarti alat, bagian, 
anggota atau bagian badan. Kata organisasi mempunyai dua pengertian umum. 
Pengertian pertama menandakan suatu lembaga atau kelompok fungsional, 
seperti organisasi perusahaan, rumah sakit, perwakilan pemerintah atau suatu 
perkumpulan olahraga. Pengertian kedua berkenaan dengan proses 
pengorganisasian, sebagai suatu cara dalam mana kegiatan organisasi 
dialokasikan dan ditugaskan di antara para anggotanya agar tujuan organisasi 
dapat tercapai dengan efisien. 
4
 
5. Budaya Organisasi adalah perangkat, sistem nilai-nilai (values), keyakinan-
keyainan (beliefs), asumsu-asumsi (assumption), atau norma-norma yang telah 
lama berlaku, disepakati dan telah diikuti oleh para anggota suatu organisasi 
sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalah organisasinyaa.
5
 
6. Mutu Pekerjaan adalahkepuasan pelanggan sepenuhnya (full customer 
statisfaction), suatu produk dikatakan bermutu apabila dapat memberikan 
                                                             
3
 Erna D Siregar,”Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kualitas Pelayanan (Studi Tentang 
Pelayanan STNK Di Kantor Bersama Samsat Pematang Siantar.” (Skripsi, Pada Fakultas Ilmu Sosial 




Sutrisno, H. Edy, and M. Si. Budaya organisasi. Prenada Media, 2019. 
 kepuasan sepenuhnya kepada konsumen, yaitu sesuai apa yang diharapkan oleh 
konsumen atas suatu produk.
6
 
 Berdasarkan apa yang dimaksud pada judul diatas yaitu mengenai adanya 
karakteristik budaya organisasi terhadap mutu pekerjaan, bahwa keberhasilan 
perusahaan dalam mepertahankan atau meningkatkan jumlah nasabah dan 
kinerjanya akan sangat tergantung dari bagaimana perusahaan tersebut 
mempertahankan, mejaga, dan bahkan meningkatkan kualitas SDM dan budaya 
organisasi yang terdapat di BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Secara Objektif 
BNI Syariah adalah salah satu lembaga perbankan yang ada di Indonesia. Bank 
ini semula bernama Unit Usaha Syariah Bank Negara Indonesia yang merupakan 
anak perusahaan PT BNI, Persero, Tbk. Sejak 2010, Unit Usaha BNI Syariah 
berubah menjadi bank umum syariah dengan nama PT Bank BNI Syariah. 
Penulis memilih judul tentang Budaya Organisasi karena dengan adanya budaya 
organisasi yang baik pada suatu perusahaan, maka akan berpengaruh terhadap 
penilaian nasabah dan itu yang akan mempengaruhi kinerja perusahaan. Baik 
atau buruknya suatu kinerja perusahaan dapat dilihat dari bagaimana budaya 
organisasi dalam perusahaan tersebut berjalan. Ada 3 Budaya Kerja yang telah 
                                                             
6
 Nasution, M. N, ”Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management), 
Edisi Kedua,(Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), h.022 
 diterapkan Pada PT Bank BNI Syariah, yaitu Amanah, Hasanah, dan Jamaah. 
Sedangkan dalam penelitian ini peneliti mencoba menggunakan karakteristik 
yang dikemukakan oleh Stephen Robins. Karakteristik budaya organisasi ini 
yang akan berpengaruh terhadap mutu pekerjaan, teori yang digunakan dalam 
mengetahui besarnya pengaruh mutu pekerjaan adalah teori yang dikemukakan 
oleh Husein Umar. 
2. SecaraSubjektif 
a. Pokok bahasan skripsi ini sesuai dengan ilmu yang dipelajari penulis di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Perbankan Syariah. Bahasan 
tersebut juga merupakan kajian keilmuan yang berkaitan dengan Bank dan 
Lembaga Keuangan Lainnya, khususnya Manajemen Perbankan Syariah. 
b. Penulis meyakini dapat menyelesaikan skripsi ini karena literatur baik 
primer maupun sekunder data penelitian yang bersangkutan mengenai data 
karyawandalamhalbudaya organisasidan kinerja perbankan yang didapatkan 
dari PT BNI Syariah serta sumber-sumber yang dibutuhkan dalam penulisan 
skripsi ini tersedia diperpustakaan, jurnal, artikel, maupun webside resmi. 
C. Latar Belakang 
Mendengar kata “Bank” tentu sudah tidak asing lagi di telinga kita. Menurut 
Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang 
Perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
 masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
7
 
Sedangkan menurut Hasbuan, perbankan adalah badan usaha yang 
kekayaannya terutama dalam bentuk aset keuangan (financial assets) serta 
bermotif profit juga sosial,jadi bukan hanya mencari keuntungan saja. 
Selain itu Kasmir berpendapat bahwa bank merupakan lembaga keuangan 
yang kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
kemudian menyalurkan kembali ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank 
lainnya. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bank adalah usaha 
yang berbentuk lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat yang 
memiliki kelebihan dana (surplus of fund) dan menyalurkan kembali kepada 
masyarakat yang kekurangan dana (lack of fund) serta memberikan jasa-jasa bank 
lainnya untuk motif profit juga sosial demi meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. 
Perbankan sebagai lembaga profesional akan selalu memperhatikan 
kepentingan nasabahnya. Karena kenyamanan dan kepuasan nasabah adalah hal 
utama yang harus diperhatikan salah satunya di bidang pelayanan nasabah. Pada 
saat ini nasabah bank menginginkan transaksi yang cepat, mudah, murah dan 
                                                             
7
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi, (Jakarta: Rajawali Pers,2011),  
h.25 
 aman serta dapat dilakukan dari mana saja kapan saja, maka self service meruakan 
solusinya.  
Bank di Indonesia terbagi menjadi dua, yaitu bank konvensional dan bank 
syariah. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional menggunakan dua metode 
yaitu menetapkan bunga sebagai harga dan untuk jasa-jasa bank lainnya pihak 
perbankan menerapkan berbagai biaya-biaya nominal dan presentase tertentu.
8
 
Seperti yang kita ketahui, persentase bunga yang diperoleh oleh bank 
konvensional adalah riba. 





Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 
kamu mendapat keberuntungan”  
 
 
Allah SWT melarang hamba-Nya yang beriman untuk melakukan riba. Riba 
dalam sistem ekonomi Islam merupakan hal yang diharamkan karena mengambil 
sesuatu yang bukan hak milik demi mendapatkan keuntungan. Hal ini pulalah 
yang menjadi pedoman dalam berdirinya bank syariah. Bank syariah adalah bank 
yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, maksudnya adalah 
                                                             
8
ibid,  h.05 
9
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h..97 
 bank yang dalam operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam. Tidak 
menawarkan riba tetapi bagi hasil atau margin yang ditetapkan terlebih dahulu 
oleh nisbah antara bagian kentungan yang didapatkan nasabah dan bagian 
keuntungan yang didapatkan oleh bank. 
Persaingan bisnis terasa makin lama makin tajam, demikian pula dunia usaha 
makin kompetitif. Dunia perbankan makin berlomba dalam meningkatkan daya 
saing dan budaya organisasi menjadi salah satu aspek yang dianggap kritis dalam 
rangka menggapai  daya saing yang tinggi. Tidak kalah beratnya masalah internal  
yang  dihadapi  apabila  bank-bank  yang  ada  melakukan  akuisisi  atau merger  
dengan  bank  lain  yang  memiliki  budaya-budaya  berbeda.  Dari pengamatan  
yang ada, bank-bank  yang  memiliki budaya  perusahaan   yang kuat serta 
mampu mengoptimalkan keunggulan kompetitif perusahaan tersebut dapat 
bertahan dan terus tumbuh, serta akan berhasil  mengupayakan ajakan ”Ayo ke 
Bank”. 
Budaya organisasi merupakan sistem penyebaran kepercayaan dan nilai nilai 
yang berkembang dalam suatu organisasi dan mengarahkan perilaku 
anggota-anggotanya.
10
 Budaya organisasi dapat menjadi instrumen keunggulan 
kompetitif yang utama, yaitu bila budaya organisasi mendukung strategi  
organisasi, dan bila budaya organisasi dapat menjawab atau mengatasi tantangan 
lingkungan dengan cepat dan tepat. 
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 Budaya organisasi mempengaruhi seluruh aspek kehidupan organisasi 
diantaranya berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Sebagai contoh jika 
didalam organisasi tersebut terdapat budaya kerja yang baik, dimana pekerjaan 
yang dilakukan disukai oleh para anggota organisasi, kemudian adanya budaya  
kebersamaan dengan rekan kerja lainnya yang memiliki komunikasi yang baik 
serta mau bertukar pikiran dan knowledge, para anggota organisasi akan puas 
dalam bekerja sehingga diharapkan akan meningkatkan kinerja mereka.  
Budaya organisasi tidak hanya mempengaruhi anggota organisasi 
dalambertindak, tetapi juga bagaimana mereka berkomunikasi, berperilaku dan 
bersikapdalam bekerja dan itu pasti berpengaruh pada kinerja karyawan dalam 
bekerja.Budaya organisasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kinerjakaryawan.  
Keterkaitannya dengan kinerja dapat terlihat bahwa budaya 
menciptakan karakteristik inovasi dan resiko serta perhatian terhadap detail yang 
tinggi didalam diri para karyawanyang pada akhirnya akan membuat para 
karyawan bekerja dengan sungguh-sungguh, penuh rasa tanggung jawab dan 
mereka akan bekerja sesuai dengansistim nilai budaya organisasi yang 
ada.Berdasarkan hal tersebut budaya organisasi sangat penting 
untukdisosialisasikan bagi setiap anggota organisasi untuk menjadikan mereka 
sebagaianggota organisasi yang baik, sehingga mereka tidak merasa asing dengan 
situasidan budaya yang dimiliki oleh organisasi tersebut, dalam hal ini 
 anggotaorganisasi adalah karyawan yang melaksanakan rangkaian kegiatan di 
MahkamahAgung RI 
Keberhasilan perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawannya.  
Kinerja merupakan prestasi kerja , yakni perbandingan antara hasil kerja yang 
secara nyata dengan standar kerja yang ditetapkan.11 Setiap 
perusahaan akan berusaha untuk selalu meningkatkan kinerja karyawannya 
demitercapainya tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Berbagai cara bisa 
ditempuhperusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawannya diantaranya 
denganmewujudkan kepuasan kerja karyawan melalui budaya organisasi dan 
gayakepemimpinan yang sesuai dengan harapan karyawan. 
Budaya organisasi (corporate culture) sering diartikan sebagai nilai-nilai, 
simbol-simbol yang dimengerti dan dipatuhi bersama, yang dimiliki suatu 
organisasi sehingga anggota organisasi merasa satu keluarga dan menciptakan 
suatu kondisi anggota organisasi tersebut merasa berbeda dengan organisasi 
lain.12Selanjutnya Waridin dan Masrukhin menyatakan bahwa budayaorganisasi 
adalah suatu sitem nilai yang diperoleh dan dikembangkan olehorganisasi dan 
pola kebiasaan dan falsafah dasar pendirinya, yang terbentukmenjadi aturan yang 
digunakan sebagai pedoman dalam berfikir dan bertindakdalam mencapai tujuan 
organisasi.  
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 Budaya yang tumbuh menjadi kuat mampumemacu organisasi kearah 
perkembangan yang lebih baik.13Hal ini berarti bahwa setiap perbaikan budaya 
kerja kearah yang lebih kondusif akanmemberikan sumbangan yang sangat berarti 
bagi peningkatan kinerja karyawan.Untuk mengelola dan mengendalikan berbagai 
fungsi subsistem dalamorganisasi agar tetap konsisten dengan tujuan organisasi 
dibutuhkan seorangpemimpin karena pemimpin merupakan bagian penting dalam 
peningkatan kinerjapara pekerja.  
Kinerja yang baik tentunya harusdibarengi dengan kualitas sumber daya 
manusia yang baik pula agar tujuan perusahaan dapattercapai. Mendapatkan 
kualitas sumber daya manusia dan kinerja yang terbaik dari karyawantentu 
banyak cara atau upaya yang dilakukan oleh perusahaan. Upaya-upaya tersebut 
bisa sajadengan memberikan motivasi yang efektif kepada karyawan sehingga 
kinerjanya meningkat,memberlakukan budaya organisasi yang menciptakan 
suasana kerja yang kondusif, pemberiankompensasi yang memenuhi asas adil dan 
layak, pemberian pelatihan dan pengembangankepada karyawan dan lain-lain.14 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik dalam 
budaya organisasi dan mutu pekerjaan dalam kinerja karyawan merupakan hal 
yang tidak dapat dipisahkan dari sebuah organisasi. Karakteristik dalam budaya 
organisasi maupun kinerja karyawan memiliki keterikatan pada sebuah organisasi 
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 yang bisa mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya sehingga dapat diteliti 
bagaimana hubungan dari keduanya. Peneliti akan melakukan suatupenelitian di 
Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang Tanjung Karangyang merupakan 
salah satu bank BNI Syari’ah terbesar yang ada di daerah Bandar Lampung 
dandigunakan untuk melayanijasa tabungan, pinjaman, dan lain-lain yangtentunya 
dibutuhkan oleh masyarakat. BNI Syariah KC Tanjung Krang telah menerapkan  
budaya kerja didalam perusahaannya yaitu amanah, hasanah, dan jamaah. 
Kemudian peneliti mencoba membawa karakteristik budaya organisasi dari sisi 
konvensional menurut Stephen Robins yaitu Inovasi, Resiko, dan Perhatian 
Terhadap Detailuntuk diketahui apakah didalam BNI Syariah sudah cukup 
menggunakan 3 budaya kerja yang mereka terapkan atau masih membutuhkan 
budaya organisasi yang lain yang akan mempengaruhi mutu pekerjaan 
karyawannya. 
Mengacupadapenjelasanpermasalahandiataspenelititertarikuntuk mengamati 
bagaimana karakteristik budaya organisasi dapat mempengaruhisuatu mutu 
pekerjaan padakaryawan PT BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung 
Karang.Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan,maka penulis tertarik 
untuk mengangkat masalahtersebut dan membahasnya dalam sebuah skripsiyang 
berjudul“Analisis Karakteristik Budaya Organisasi Terhadap Mutu 
Pekerjaan Karyawan BNI Syari’ah Kantor Cabang Tanjung Karang.” 
 
 D. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan Karakteristik Budaya Organisasi terhadap Mutu 
Pekerjaan Karyawan BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang selain 
Amanah, Hasanah dan Jamaah?  
2. Bagaimana Karakteristik Budaya Organisasi terhadap Mutu Pekerjaan 
Karyawan BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang dalam Perspektif 
Ekonomi Islam? 
 
E. Tujuan Penulisan 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui Bagaimana penerapan Karakteristik Budaya Organisasi 
terhadap Mutu Pekerjaan Karyawan BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung 
Karang selain Amanah, Hasanah dan Jamaah  
2. Untuk mengetahuiBagaimana Karakteristik Budaya Organisasi terhadap Mutu 
Pekerjaan Karyawan BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang dalam 
Perspektif Ekonomi Islam 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
 1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana dalam 
memahami,menambah,dan mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang telah 
dipelajari secara ilmiah dan teoritis. 
2. Bagi bank, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian 
perbankan syariah dalam meningkatkan kinerja perbankannya 
3. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 
referensi dan informasi untuk menambah wawasan. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis dan sifat penelitian 
a. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan 
menggunakan metode pendekatan kualitatif. Metode Penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi.
15
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 Dalam bukunya Lexy J. Moleong dijelaskan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain  dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
16
 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat dekriptif. Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian non hipotesis sehingga dalam penelitiannya tidak perlu 
memasukan hipotesis. Penelitian ini bermksud mengetahui keadaan 
sesuatu mengenai apa dan bagaimana,seberapa banyak, sejauh mana dan 




2. Sumber Data 
 Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang akan penulis gunakan yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
18
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 a. Sumber data primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data 
tentang Analisis Karakteristik Budaya Organisasi Terhadap Mutu 
Pekerjaan Karyawan BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang. 
b. Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 
dokumen.
19
 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder 
adalah dokumen-dokumen resmi, brosur, website, profil dan struktur 
organisasi padaBNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang. 
3.   Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
 Populasi adalah terdiri dari objek atau suatu subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian disimpulkn. Populasi bukan sekedar jumlah  yang 
ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek dan objek itu.
20
 
 Populasi penelitian ini menggunakan data yang  terdiri dari pimpinan 
BNI Syariah Kantor Cabang Bandar Lampung, Manager, Marketing dan 
seluruh karyawan BNI Syariah Kantor Cabang Bandar Lampung berjumlah 








 Penelitian ini merupakan penelitian populasi atau total 
sampling hasil penelitian terhadap sampel diharapkan dapat 
digeneralisasikan kepada seluruh populasi,
22
 
b. Sampel  
Sampeladalah sebagian atau wakildan jumlah karakteristikyang ada 
padapopulasi tersebut.Karena jumlah populasinya kecil maka sebagai 
sampelnya  adalah seluruh populasi yaitu pimpinan, manager, marketing, 
dan seluruh karyawan BNI Syariah Kantor Cabang Bandar Lampung 
sebanyak 43 orang. 
 
4.  Metode PengumpulanData 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk 
mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai 
lingkup penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner yang harus diisi oleh 
responden. 
a. Observasi  
Observasi adalah pengamatan berupa alat pengumpul data yang 
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
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 gejala yang diselidiki.
23
 Metode ini merupakan pengumpulan-
pengumpulan data dengan cara mengamati langsung terhadap obyek 
tertentu yang menjadi fokus penelitian serta mencatat tentang sesuatu 
yang berhubungan dengan karakteristik budaya organisasi terhadap mutu 
pekerjaan di BNI Syari’ah Kantor Cabang Tanjung Karang. 
b. Kuisioner (Angket) 
  Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepadaresponden (nasabah) untuk dijawabnya.
24
 Kuesioner ini berisi 
pernyataan atau pertanyaan dengan jawaban alternatif yang berkenaan 
dengan analisis karakteristik budaya organisasi terhadap mutu pekerjaan 
karyawan BNI Syari’ah Kantor Cabang Tanjung Karang. Adapun skala 
yang dipakai adalah skala ordinal. Skala ordinal digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
tentang fenomena sosial.
25




Sangat Setuju (SS)  = 5 
Setuju (S)   = 4 
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 Cukup Setuju (CS)  = 3 
Tidak Setuju (TS)  = 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
c. Interview (wawancara) 
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dgunakan 
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui 
bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat 
memberikan keterangan pada sipeneliti.
27
 
 Dalam pelaksanaanya wawancara yang dilakukan dalam penelitian 
ini berdasarkan wawancara berstruktur yaitu wawancara yang dilakukan 
dengan terlebih membuat daftar pertanyaan dengan 
maksudagarpengumpulandatadapatlebihterarahkepadamasalah, tujuan dan 
hipotesis penelitian.
28
 Teknik wawancara yang dilakukan dengan melalui 
wawancara tatap muka. Pengumpulan data yang dlakukan dengan cara 
berkomunikasi langsung dengan pihak-pihak yang dianggap mampu 
memberikan data atau informasi yang lebih terinci terhadap permasalahan 
yang diteliti. 
 Dalam hal ini wawancara akan dilakukan dengan karyawan pada 
Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang, teller, costumer 
services serta manager cabang Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung 
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 Karang. Wawancara dilakukan berkisar pada bagaimana penerapan 
karakteristik budaya organisasi terhadap mutu pekerjaan karyawan BNI 
Syariah KC Tanjung Karang serta kendala-kendala yang dihadapi. 
d. Dokumetasi  
Dokumentasi dapat dilakukan dengan cara penggumpulan beberapa 
informasi tentang data dan fakta yang berhubungan dengan masalah dan 
tujuan penelitian baik dari sumber dokumen yang dipublikasikan, jurnal 
ilmiah, koran, majalah, website, dan lain-lain. Pada penelitian ini 
dokumentasi yang digunakan yaitu jurnal ilmiah dan skripsi yang 
berkaitan dengan budaya organisasi dan kinerja perbankan yang di dapat 
langsung dari PT BNI Syari’ah Kantor Cabang Bandar Lampung maupun 
melalui web. 
5.  Metode PengelolahanData 
Setelah data dikumpulkan melalui beberapa tahap diatas, peneliti didalam 
mengelolah datanya menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
29
 
a. Tahap mengumpulkan data, dilakukan melalui instrumen pengumpulan 
data. 
b. Tahap editing (pemeriksaan data) yaitu memeriksa kejelasan dan 
kelengkapan pengisian instrumen pengumpulandata. 




 c. Tahap penandaan data (coding), yaitu proses identifikasi dari setap 
pernyataan yang terdapat dalam instrumen pengumpulan data menurut 
variabel-variabel yangditeliti. 
d. Tahap tabulasi data, yaitu mencatat atau entri data kedalam tabel induk 
penelitian, memasukkan hasil hitung persentase serta jumlah jawaban 
pada tiap item kedalam sebuah table supaya mudah dilihat data secara 
keseluruhan. 
 
6.   Metode AnalisisData 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan kualitatif dalam penelitianini 
pemecahan masalahnya dengan menggunakan data empiris.Dalam 
penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 




Dengan metode analisis inilah peneliti berusaha menggambarkan 
sekaligus menganalisa secara deskriptif dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, yaitu mendeskripsikan karakteristik budaya organisasi terhadap 
mutu pekerjaan karyawan BNI Syariah KC Tanjung Karang. 
Metode analisis dalam penelitian ini berdasarkan metode analisa dengan 
menggunakan cara berfikir induktif. Metode induktif adalah suatu 
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 carauntuk mengambil kesimpulan dari yang khusus ke umum.
31
 Metode 
berfikir induktif dimana cara berfikir dilakukan dengan cara menarik suatu 
kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat 
individual. Untuk itu, penalaran secara induktif dimulai dengam 
mengemumakan pertanyaan-pertanyaan yang mempunyai ruang lingkup 
yang khas dan terbatas dalam menyusun argumentasi yang diakhiri dengan 
pertanyaan yang bersifat umum. 
 
G. Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang berkaitan Dengan Analisis Karakteristik Budaya Organisasi 
Terhadap Mutu Pekerjaan Karyawan BNI Syari’ah telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti sebelumnya, dan juga memiliki hasil penelitian yang beragam. Penelitian 
tersebut diantaranya yang dilakukan oleh: 





















 Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa budaya 
organisasi secara positif dan 
signifikan berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja 
yang berpengaruh secara 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja, budaya 
organisasi secara positif dan 
signifikan berpengaruh 
terhadap kinerja, gaya 
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 Semarang) kepemimpinan secara positif 
dan signifikan berpengaruh 
terhadap kinerja baik secara 
langsung maupun tak 
langsung melalui kepuasan 
kerja. 





















signifikan terhadap Kinerja 




tidak signifikan terhadap 
kinerja pegawai biro 
UMSU. 

















Hasil penelitian ini adalah; 
ada pengaruh signifikan 
budaya organisasi terhadap 
pekerjaan 
Komitmen ini membuktikan 
pengaruh penelitian budaya 
organisasi 
menuju komitmen kerja 
menuju kinerja kerja 
penelitian ini terbukti 
oleh Steers (1998), dan 
komitmen terhadap kinerja 
kerja terbukti 
penelitian oleh Barret, H, 
dan Balloun, J.L. (2005). 
Tetapi tidak ke dalam 
organisasi 
budaya terhadap kinerja 
kerja, sehingga tidak 
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 terbukti penelitian oleh 
William N. Cooke (2000) di 
BMT regional Jepara. 












Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa budaya 
organisasi memiliki 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Dengan koefisien 
determinasi sebesar 0,627, 
sehingga besarnya pengaruh 
budaya organisasi terhadap 
kinerja karyawan sebesar 
62,7%, sedangkan sisanya 
sebesar 37,3% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak 








A. Budaya Organisasi 
1. Pengertian Budaya Organisasi 
 Selain menjadi sebuah konsep yang penting, budaya organisasi sebagai 
perspektif untuk memahami prilaku individu dan kelompok dalam suatu organisasi, 
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 memiliki keterbatasan. Pertama, budaya bukan satu-satunya cara untuk memandang 
organisasi. Kita sudah membahas pandangan sistem yang tidak menyinggung budaya. 
Kedua, seperti banyak konsep lain, budaya organisasi belum tentu di definisikan 
sama oleh dua ahli teori atau peneliti. Beberapa definisi budaya adalah:  
a. Simbol, bahasa, ideologi, ritual dan mitos 
b. Naskah organisasi, yang diambil dari naskah pribadi pendiri organisasi atau 
pemimpin yang dominan. 
c. Merupakan sebuah produk, sebuah sejarah; didasarkan pada simbol; dan 
merupakan suatu abstraksi dari perilaku dan produk prilaku. 
 
Budaya Organisasi adalah apa yang di persepsikan karyawan dan cara persepsi 
itu menciptakan suatu pola keyakinan, nilai, dan ekspektasi. Edgar Schein 
mendefinisikan budaya organisasi sebagai : Suatu pola dari asumsi dasar yang 
diciptakan,ditemukan,atau dikembangkan oleh kelompok tertentu saat belajar 
menghadapi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal yang telah berjalan 
cukup baik untuk dianggap valid. Dan oleh karena itu, untuk diajarkan kepada 
anggota baru sebagai cara yang benar untuk berpersepsi,berfikir dan berperasaan 
sehubungan dengan masalah yang dihadapinya.
36
 
Definisi Schein menunjukan bahwa budaya melibatkan asumsi, adaptasi, persepsi 
dan pembelajaran. Dia kemudian menjelaskan lebih lanjut bahwa suatu budaya 
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 organisasi, seperti Walt Disney’s,J.C. Penney, atau IBM, memiliki tiga lapisan. 
Lapisan pertama mencangkup artifak tahunan, sebuah newsletter, dinding pembagi 
antar pekerja,dan dekorasi merupakan contoh dari artifak dan ciptaan. Di lapisan yang 
kedua terdapat nilai atau berbagai hal yang penting bagi orang. Nilai merpakan 
kesadaran,hasrat efektif, atau keinginan. Lapisan ketiga merupakan asumsi dasar 
yang diciptakan orang untuk memandu perilaku mereka. Termasuk dalam lapisan ini 
adalah asumsi yang mengatakan kepadaindividu bagaimana berpersepsi, berfikir, dan 
berperasaan mengenai pekerjan, tujuan kinerja, hubungan manusia, dan kinerja rekan 
kerja.  
Robbins menyatakan bahwa budaya merupakan suatu sistem makna bersama 
yang dianut oleh anggota-anggota organisasi yang membedakan organisasi itu dari 
organisasi-organisasi lain.Menurut Luthans dalam Susanto, “Budaya organisasi 
adalah norma-norma dan nilai-nilai yang mengarahkan perilaku anggota organisasi”. 
Setiap anggota akan berperilaku sesuai dengan budaya yang berlaku agar diterima di 
lingkungannya, dengan kata lain budaya merupakan salah satu hal yang digunakan 
dalam keseharian anggota organisasi dan sebagai petunjuk bagaimana anggota 
organisasi bertingkah laku. Sedangkan menurut Sarplin dalam Susanto, “Budaya 
organisasi adalah suatu sistem nilai, kepercayaan dan kebiasaan dengan struktur 
formalnya untuk menghasilkan norma - norma perilaku organisasi”. Jadi budaya 




Budaya organisasi adalah penggabungan antara gaya kepemimpinan manajemen 
puncak dan norma-norma serta system nilai keyakinan para anggota organisasi”. 
Budaya organisasi berartisebuah bentuk yang terjadi karena adanya gaya 
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 kepemimpinan dan norma yang sudah ada di dalam organisasi yang mana setiap 
penggabungan gaya kepemimpinan dengan norma yang ada akan membentuk suatu 
budaya organisasi itu sendiri.
38
Budaya organisasi adalah apa yang karyawan rasakan 





2. Karakteristik Budaya Organisasi 
Menurut Robbins, ada tujuh karakteristik budaya organisasi perusahaan yang 
merupakan serangkaian karakter penting yang menjadi nilai bagi suatu 
organisasi, yaitu : 
a. Innovasi dan resiko 
Inovasi dan pengambilan resiko, adalah tingkat daya pendorong karyawan 
untuk bersikap inovatif dan berani mengambil resiko. 
 
 
b. Perhatian terhadap detail  
Perhatian terhadap detail, adalah tingkat tuntutan terhadap karyawan untuk 
mampu memperlihatkan ketepatan, analisis dan perhatian terhadap detail. 
c. Orientasi terhadap hasil 
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 Orientasi terhadap hasil, adalah tingkat tuntutan terhadap manajemen untuk 
lebih memusatkan perhatian pada hasil, dibandingkan perhatian pada teknik 
dan proses yang digunakan untuk meraih hasil tersebut. 
d. Orientasi terhadap individu 
Orientasi terhadap individu, adalah tingat keputusan manajemen dalam 
mempertimbangkan efek-efek hasil terhadap individu yang ada di dalam 
organisasi. 
e. Orientasi terhadap tim 
Orientasi terhadap tim, adalah tingkat aktivitas pekerjaan yang diatur dalam 
tim, bukan secara perseorangan. 
f. Agresif 
Agresivitas,adalah tingkat tuntutan terhadap organisasi agar berprilaku agresif 
dan bersaing serta tidak bersikap santai. 
g. Stabilitas 
Stabilitas, adalah tingkat penekanan aktivitas organisasi dalam 
mempertahankan status quo berbanding pertumbuhan. Masing-masing 
karakteristik ini berada dalam satu kesatuan, dari tingkat yang rendah menuju 
tingkat yang lebih tinggi. Menilai suatu organisasi dengan menggunakan tujuh 
karakteristik diatas, akan dapat menghasilkan gambaran mengenai budaya 
organisasi. Gambaran tersebut kemudian menjadi dasar untuk perasaan saling 
memahami yang dimiliki anggota organisai dalam hal ini karyawan mengenai 
 organisasi mereka, bagaimana segala sesuatu dikerjakan berdasarkan 
pengertian bersama dan cara-cara anggota organisasi seharusnya bersikap.
40
 
Tiap karakteristik ini berlangsung pada suatu kontinum dari rendah ke tinggi. 
Maka dengan menilai organisasi itu berdasarkan tujuh karakteristik ini, akan 
diperoleh gambaran majemuk dari budaya organisasi itu. Gambaran ini 
menjadi dasar untuk perasaan pemahaman bersama yang dimiliki para 
anggota mengenai organisasi, bagaimana urusan diselesaikan di dalamnya, 
dan cara para anggota diharapkan berperilaku 
 
1. Inovasi 
a. Pengertian Inovasi 
Menurut Wahyuningsih dan Prastyo, Strategi Inovasi 
dimaksudkan sebagai suatu cara untuk melakukan perubahan atau 
pembaharuan–pembaharuan baru dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi perusahaan. Ada beberapa petunjuk strategi inovasi 
menurut Zahra dan Das,
41
pertama, produk dan proses inovatif sebagai 
prioritas persaingan, sehingga bisa menghubungkan aktivitas dengan 
strategi kompetensi perusahaan dan pada akhirnya akan menurunkan 
ketidakpastian dari kreasi produk atau adopsi proses inovasi. Kedua, 
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 membentuk persaingan kompetitif dengan diferensiasi produk dan 
penciptaan nilai untuk konsumen. Jika berbeda, maka pesaing sulit 
menirunya, sehingga pasar terlindungi atau dapat memasuki target 
baru, dan juga kinerja keuangan perusahaan menjadi tinggi. 
Strategi inovasi merupakan suatu konsep multidimensional 
yang terdiri dari empat dimensi yaitu orientasi kepemimpinan 
perusahaan terhadap inovasi, tipe inovasi, sumber inovasi dan tingkat 




b. Kebutuhan Akan Inovasi 
Dalam era globalisasi ini muncul enam kekuatan yang menjadi 
pendorong inovasi dirasakan semakin penting, yaitu:
43
 
a. Adanya kebutuhan untuk mengurangi waktu, upaya dan ruang 
dalam aktivitas manusia 
b. Adanya kebutuhan untuk meningkatkan kecepatan inovasi 
c. Adanya kebutuhan untuk meningkatkan dasaran teknologi dari 
banyak negara dan aktivitas ekonomis 
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 d. Liberalisasi perdagangan disertai dengan penurunan yang cepat 
dalam biaya komunikasi dan transportasi 
e. Pemahaman teknologi dan ilmu membuat dunia berubah begitu 
cepat 
f. Komunikasi global 
  
c. Manfaat Inovasi 
Paling tidak ada beberapa pihak yang memperoleh manfaat inovasi, yaitu: 
a. Konsumen 
Inovasi memiliki arti semakin meningkatnya kualitas hidup, 
mendapatkan nilai produk yang juga lebih baik, pelayanan yang lebih 
efisien, dan standar hidup yang lebih tinggi. 
b. Bisnis  
Inovasi berarti kemajuan dalam pertumbuhan yang akan memicu 
peningkatan profit. 
c. Karyawan  
Inovasi bisa memiliki arti sebagai pekerjaan yang baru dan menarik 
 
 
d. Perekonomian  
 Inovasi adalah kunci bagi produktivitas yang lebih tinggi yang bisa 
mengarah kepada peningkatan kesejahteraan bagi semua warga. 
e. Lingkungan  
Inovasi dalam banyak hal telah memungkinkan manusia untuk hidup 
dalam lingkungan yang lebih sehat. 
 
d. Hambatan Inovasi  
Ada beberapa faktor yang bisa menghambat berkembang atau 
munculnya inovasi dalam sebuah perusahaan, yang dikutip oleh Silva et 




1. Faktor Ekonomi 
a. Tingginya resiko ekonomi 
Resiko ini muncul ketika perusahaan hanya memfokuskan kepada 
sejauh mana inovasi yang ada mampu memberikan tingkat 
pengembalian sebagaimana yang diharapkan, padahal keberhasilan 




b. Tingginya biaya inovasi 
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 Keberatan akan dana inovasi ini dikarenakan tidak ada jaminan 
yang pasti bahwa dana yang besar akan menghasilkan inovasi yang 
sukses. 
2. Faktor Internal 
a. Kurangnya dana untuk inovasi 
b. Kekakuan organisasi dalam menghasilkan inovasi 
c. Kurangnya inovasi tentang teknologi 
d. Kurangnya informasi tentang pasar 
e. Orang umumnya kurang suka untuk  berubah 
e.  Mengelola Inovasi 
West menyatakan bahwa untuk dapat mengelola inovasi dengan baik, 
organisasi terlebih dahulu harus bisa mengenali faktor-faktor apa saja yang 
dapat mempengaruhi inovasi. Berbagai faktor tersebut dapat bersifat 
menghambat atau mendorong suksesnya penerapan strategi inovasi. 
Beberapa faktor tersebut adalah:
45
 
a. Lingkungan Pasa 
b. Kultur Organisasi 
c. Iklim Organisasi  
d. Struktur Organisasi 
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 e. Komunikasi  
f. Strategi Persaingan 
g. Teknologi  
h. Rancangan Kerja 
i. Kualitas 
j. Manajemen Sumber Daya Manusia 
k. Penelitian Dan Pengembangan 
 
2.  Risiko 
a.  Pengertian Risiko 
Dalam aktivitas investasi di pasar modal, risiko akan selalu melekat 
didalamnya. Risiko sering didefinisikan sebagai penyimpangan antara apa 
yang menjadi harapan dan apa yang menjadi kenyataan. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Raharjo,
46
 bahwa risiko adalah tingkat potensi kerugian 
yang timbul karena perolehan hasil investasi yang diharapkan tidak sesuai 
dengan harapan.  
Risiko menurut Kasidi adalah kemungkinan terjadinya penyimpangan 
dari harapan yang dapat memunculkan kerugian. Menurut Brigham dan 
Houston, risiko merupakan “peluang akan terjadinya suatu peristiwa yang 
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 tidak menguntungkan”.47Setiap keputusan investasi memiliki keterkaitan 
kuat dengan terjadinya risiko, karena perangkat keputusan investasi tidak 
selamanya lengkap dan bisa dianggap sempurna, namun di sana terdapat 
berbagai kelemahan yang tidak teranalisis secara baik dan sempurna. 
Karena itu, risiko selalu dijadikan barometer utama untuk dianalisis jika 
investasi dilakukan, ini seperti yang dikemukakan oleh Sigel dan Shim 
dalam Fahmi menjelaskan pengertian dari analisis risiko adalah proses 
pengukuran dan penganalisaan risiko disatukan dengan keputusan 
keuangan dan investasi. 
Dalam konsep manajemen investasi, risiko diartikan sebagaimana 
kemungkinan mengalami kerugian, yang biasanya diukur dalam bentuk 
kemungkinan (probability), bahwa beberapa hasil akan muncul yang 
bergerak dalam kisaran sangat baik (misalnya, asetnya berlipat ganda) ke 
sangat buruk (misalnya, asetnyatidak bernilai sama sekali). Dalam konteks 
investasi, risiko investasi dapat kita artikan sebagai kemungkinan 
terjadinya perbedaan antara actual return and expected return [( )]. 
Menurut Halim apabila dikaitkan dengan preferensi investor terhadap 
risiko, maka risiko dibedakan menjadi tiga, yaitu:
48
 
1. Pencari risiko (risk seeker)  
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 Biasanya investor jenis ini bersikap agresif dan spekulatif dalam 
mengambil keputusan investasi karena mereka tahu bahwa hubungan 
return dan risiko adalah positif. 
2. Investor yang netral terhadap risiko (risk neutral) 
Merupakan investor yang akan meminta kenaikan return yang sama 
untuk setiap kenaikan risiko. Jenis investor ini umumnya cukup 
fleksibel dan bersikap hati-hati (prudent) dalam mengambil keputusan 
investasi. 
3. Menghindari risiko (risk averter)  
Adalah investor yang lebih suka mengambil investasi dengan risiko 
yang lebih rendah. Biasanya investor jenis ini cenderung 
mempertimbangkan keputusan investasinya secara matang dan 
terencana. 
 
b.  Jenis Risiko 
Dalam konteks analisis investasi modern, risiko menurut Jones
49
 yang 
diidentifikasikan sebagai penyebab terjadinya variasi dalam tingkat 
pengembalian dikategorikan menjadi dua jenis yaitu: 
1. Risiko Sistematis  
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 Risiko ini merupakan risiko dimana variabilitas dari total return 
suatu investasi berhubungan langsung dengan perubahan dari pasar 
atau kondisi perekonomian secara keseluruhan. Risiko ini akan 
memengaruhi sekuritas dan tidak dapat dihindari oleh investor 
meskipun dengan melakukan diversifikasi. Lebih jelasnya, risiko ini 
berlaku penting untuk seluruh investor. 
2. Risiko Tidak Sistematis 
Risiko ini merupakan risiko dimana variabilitas dari total return 
suatu investasi tidak berkaitan dengan variabilitas perubahan pasar 
secara keseluruhan. Risiko ini bersifat unik untuk suatu sekuritas dan 
berkaitan langsung dengan faktor-faktor seperti risiko bisnis, risiko 
keuangan dan risiko likuiditas. 
 
3.   Perhatian Terhadap Detail 
a. Pengertian Perhatian Terhadap Detail 
Definisi Perhatian terhadap detai adalah tingkat tuntutan terhadap 
karyawan untuk mampu memperlihatkan ketepatan, analisis dan 
perhatian terhadap detail dalam kinerjanya.Dikutip dari artikel Nielson 
Group, perhatian terhadap hal-hal detail adalah kemampuan untuk 
melihat dan memperhatikan hal-hal kecil, kemampuan untuk mengakui 
komponen prosedur atau objek, dan untuk membenarkan kesalahan 
 disetiap individu dari prosedur.
50
 Untuk memberikan perhatian berarti 
focus terhadap setiap apa yang dilakukannya termasuk konsentrasi pada 
setiap pekerjaan. Untuk mempersiapkan diri kita agar dapat memberikan 
perhatian kita terhadap hal-hal kecil kita harus melatih otak kita untuk 
bisa lebih focus dan kuat.Penelitian dari Emory University, lebih banyak 
kita kembali dari pikiran yang kemana-mana ke satu titik fokus, kuat 
pikiran kita untuk berkonsentrasi melakukan hal detail. Untuk 
memperhatikan hal detail, memang dibutuhkan konsentrasi di setiap hal 
yang dikerjakan. Sehingga nantinya daftar hal-hal kecil yang harus 
dikerjakan dapat selesai secara efektif dan efisien. 
Dilanjutkan dengan berpikir analisis adalah kemampuan yang dapat 
membantu kita dalam mempehatikan hal-hal detail. Daftar yang akan 
kita lakukan diperlukan cara berpikir yang analisis agar daftar itu 
berurutan sesuai prioritas. Berpikir analitis membantu kita untuk lebih 
focus dan konsentrasi. 
 
b. Pentingnya Perhatian Terhadap Detail 
Perhatian terhadap hal-hal kecil perlu dilakukan, sebab pekerjaan kita 
akan lebih bagus apabila kita berorientasi pada hal detail. Pekerjaan kita 
juga akan lebih efektif dan efisien untuk meminimalisir kegagalan. 
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 Seorang karyawan juga akan menunjukkan kinerja yang lebih baik pada 
hal-hal yang dikerjakan dalam pekerjaannya. Pentingnya perhatian 
terhadap detail untuk pekerjaan juga akan menambah kepercayaan 
bahwa rencana dan proyek yang dikerjakan akan selesai sesuai jadwal, 
efektif, efisien, serta berkualitas. Dengan tidak hanya memperhatikan 
hal-hal besar tetapi juga hal-hal kecil kita akan menghindari kerusakan 
yang bisa menyebabkan betambahnya biaya dan perbaikan. Tapi 
selebihnya, perhatian terhadap hal-hal kecil dapat membuka kreatifitas 
kita. 
 Dengan membuat detail rencana kerja, mempertahankan jadwal dan 
rencana dalam ketepatan, kita dapat menstabilkan pekerjaan rutin yang 
memperbolehkan kita untuk berkonsentrasi pada hal kecil yang 
berdampak pada tujuan jangka panjang. Musuh terbesar dari bekerja 
secara detail adalah tekanan. Hindari diri kita dari bekerja secara 
berlebihan melebihi kemampuan kita yang menyita banyak waktu juga. 
Selain konsentrasi dan fokus, kemampuan berorganisasi juga 
dibutuhkan. Kita mempunyai banyak tanggug jawab dan pekerjaan yang 
harus dikerjakan. Kita membutuhkan sistem yang bagus untuk 
mengerjakan setiap tugas-tugas. Dan kemampuan berorganisasi 
membawa kita untuk menciptakan sebuah sistem itu. Contohnya dalam 
hal ini menggunakan kalender, perencanaan harian, beberapa aplikasi 
 yang membantu mengkoordinir. Banyak dari kita tidak 
menggunakannya, tapi ini bisa sangat mambantu. Menjadi terorganisir 
merupakan jalan yang bagus untuk menunjukkan perhatianmu terhadap 
hal detail. 
Ada beberapa jalan dan cara mudah dan persiapan untuk 
mengembangkan ketajaman perhatian kita terhadap hal detail. 
Kemampuan manajemen waktu juga dibutuhkan. Manajemen waktu 
adalah hal krusial yang perlu diperhatikan saat mengerjakan hal-hal 
detail. Ke efektifan manajemen waktu berdampak baik pada 
kemampuan berorganisasi. Sistem manajemen waktu yang bagus adalah 
mengatur tujuan, memprioritaskan tujuan, membuat jadwal, dan 
membuat daftar. 
c. Contoh Perhatian Terhadap Detail 
Berikut sebagai contoh bentuk perhatian terhadap detail: 
mengontrol kualitas produk sesuai prosedur, melakukan penelitian dan 
analisis kekuatan dan kelemahan, membuat daftar tugas untuk 
mengatur keuangan, menemukan kebutuhan pembeli berdasarkan 
penelitian marketing, mengulas dokumen dengan standar, 
mengidentifikasi kecenderungan positif dan negative dalam pemasaran 
dan target, menggunakan perangkat lunak untuk menyusun informasi 
yang dibutuhkan untuk laporan, persentasi atau dokumentasi, 
 mengawasi proyek dan jadwal, menyiapkan teknisi yang berhubungan 
dengan perhitungan dan pengembangan. 
Dan ini adalah cerita dari tokoh ternama tentang bentuk 
pentingnya memperhatikan hal detail. Ketika kita berbicara tentang 
obsesi dengan detail kepimimpinan suatu udaha, biasanya nama yang 
muncul dalam benak kita yakni Walt Disney. Disneyland taman dan 
wisata semua bertema “magic” petualangan dan atmosfer itu tetap 
mereka junjung tinggi. Keindahan detail ini kembali lagi pada penemu 
Disney Company, Walt Disney. Ia terinspirasi untuk membuat proyek 
bangunan taman hiburan anak-anak yang menyenangkan dan dikelola 
dengan baik. Berdasarkan keinginannya untuk menawarkan anak-anak 
nya sendiri dan anak-anak dari karyawan untuk berlibur bersama-sama 
dan mendapatkan pengalaman yang luar dari biasa. Disney dan tim 
kecilnya menghabiskan waktu lima tahun bekerja dengan penuh cinta 
untuk setiap detail dan special pelayanan. Maka tak heran jika kita 
dating ke Disneyland kita kan disambut dengan aroma yang atraktif, 
Karena Disney Company menggunakan sendiri pewangi beraroma 
garam laut di area bajak laut atau aroma popcorn dan vanilla di Main 
Street. Perincian dan nuansa yang dibuat taman hiburan Disneyland 
menjadi tempat yang paling sering dikunjungi dan masih berkembang 
secara global lebih dari lima puluh tahun. Semangat pendiri tetap 
menjadi budaya perusahaan dan rahasia kesuksesannya berlanjut. “Ini 
 adalah sesuatu yang tidak akan selesai. Sesuatu yang dapat kita terus 
kembangkan dan tambahkan.” Kata Walt Disney. 
Berikutnya yakni contoh mencolok dari Steve Jobs. Kualitas 
dari kepemimpinan, gairah dan perhatian terhadap detail yang dia 
investasikan dalam setiap proyek yang dia kejar membuat keberhasilan 
perusahaannya masih lanjut sampai saat ini. Gundotra, partner kerja 
Steve Jobs mendapat gagasan dari sosok Steve Jobs “ Ini adalah 
pelajaran yang tidak terlupakan. CEO harus peduli tentang rincian. 
Bahkan nuansa pada hari Minggu”. 
 
B. Kinerja Karyawan 
1. Pengertian Kinerja  
Dalam dunia yang diwarnai kompetisi global organisasi 
membutuhkan untuk kerja. Organisasi membutuhkan kinerja yang 
tinggi dari semua karyawannya, pada saat yang sama para karyawan 
membutuhkan umpan balik atas kinerja mereka. Para menejer harus 
mengevaluasi untuk kerja agar dapat mengetahui tindakan atau 
langkahlangkah yang harus diambil. 
Kinerja adalah kemampuan seorang karyawan dalammenjalankan 
tugas dan pencapaian standar keberhasilan yang telah ditentukan oleh 
perusahaan kepada karyawan sesuai dengan tugas danwewenangnya 
(Basir), menurut Kartono, kinerja para karyawan merupakanbagian 
 penting dari seluruh proses karyawan yang bersangkutan. 
Setiaporganisasi atau instansi selalu menginginkan agar karyawan 
mempunyaikinerja yang baik. Prestasi kerja yang baik para karyawan 
dapatmembantu dalam pencapai tujuan yang telah direncanakan. 
Kinerjasebagai kemampuan dalam menjalankan tugas dan pecapaian 
standarkeberhasilan yang telah ditentukan oleh instansi kepada 
karyawannya. 
Menurut, Simamora, menyatakan bahwa kinerja adalahpencapaian 
pekerjaan karyawan yang didasarkan pada produktivitas,efektivitas dan 
efisiensi.
51
Menurut Mangkunegara,mengatakan kinerjakaryawan adalah 
hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yangdicapai persatuan periode 
waktu dalam melaksanakan tugas sesuaidengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. 
Menurut pendapat Husein Umar dalam buku Sumber Daya Manusia 
Dalam Organisasi 
52
, mengemukakan kinerja sebagai berikut : 
1. Mutu pekerjaan 
Mutu yang harus dihasilkan baik atau tidaknya melibatkan perhitungan 
dari keluaran dan proses atau pelaksanaan kegiatan dari karyawan 
terutama dalam kaitannya dengan keluaran (output). 
2. Kejujuran pegawai 
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 Merupakan ketulusan hati dari seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya dan mampu untuk tidak menyalahgunakan wewenang yang 
diberikan. 
3. Inisiatif  
Kemampuan untuk bertindak tidak bergantung kepada orang lain dan 
mampu mengembangkan serangkaian kegiatan serta dapat menemukan 
cara-cara yang baru atau berinovasi. 
3. Kehadiran 
Kewajiban yang harus dilaksanakan oleh karyawan dalam setiap 
pekerjaannya dimana kehadiran merupakan hal utama yang harus 
dilaksanakan oleh setiap pegawai. 
4. Sikap 
Suatu kesediaan untuk bereaksi didalam menghadapi suatu situasi atau 
keadaan tertentu secara normal. 
5. Keandalan  
Total dari semua keahlian yang diperlukan untuk mencapai hasil yang 
bisa dipertanggungjwabkan. 
6. Kerjasama  
Kemampuan seorang karyawan untuk bekerja bersama-sama dengan 
orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas yang ditentukan, sehingga 
mencapai daya guna dan hasil yang sebesar-besarnya. Kesediaan 
karyawan dalam berpartisipasi dan bekerjasama dengan karyawan lain 
 secara vertikal dan horizontal didalam maupun diluar pekerjaan akan 
meningkat. 
7. Pengetahuan tentang pekerjaan 
Pengetahuan yang dimiliki oleh setiap karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaan yang dibebankan kepadanya dengan sebaik-baiknya. 
8. Tanggung jawab 
Tanggung jawab merupakan kesanggupan dari seorang karyawan 
dalam menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepadanya dengan 
sebaik-baiknya. 
9. Ketepatan waktu 
Pengukuran ketepatan waktu ialah jenis khusus dari pengukuran 
kuantitatif untuk menentukan ketepatan waktu penyelessaian suatu 
kegatan. 
Dari defenisi mengenai kinerja yang telah disebutkan diataspada 
dasarnya mengandung makna yang sama. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kinerja merupakan kemampuan yang dimiliki 




 1. Pengertian Mutu Pekerjaan 
Pengertian mutu memiliki makna yang beragam bagi beberapa orang 
karena memiliki perspektif yang berbeda terhadap mutu. Mutu memiliki 
kriteria yang berubah secara dinamis.
53
 Orang yang berbeda akan menilai 
dengan kriteria yang berlainan pula, sehingga memiliki makna yang 
berlainan bagi setiap orang dan tergantung konteksnya. Beberapa pakar dan 
organisasi memberikan definisi mutu berdasarkan sudut pandangnya 
masing-masing, tetapi pada akhirnya pendapat-pendapat tersebut memiliki 
kesamaan maksud dan tujuan. Ada lima pakar utama dalam Manajemen 




Juran, menyatakan pengertian mutu adalah kecocokan penggunaan 
sebuah produk (fitness for use) dalam upaya memenuhi kebutuhan dan 
kepuasan pelanggan. Kecocokan penggunaan tersebut didasarkan atas lima 
ciri utama yaitu: 
1. Teknologi, yaitu kekuatan atau daya tahan 
2. Psikologi, yaitu cita rasa atau status 
3. Waktu, yaitu kehandalan 
4. Kontraktual, yaitu adanya jaminan 
                                                             
53
 Sallis,E,”Total Quality Management in Education, (Jogjakarta,  IRCiSoD, 2007), h. 51 
 
54
 Nasution, M. N,”Managemen Mutu Terpadu Total Quality Management,  Edisi 
Kedua,(Bogor: Penerbt Ghalia Indonesia, 2005), h.0 2 
 5. Etika, yaitu sopan santun, aramah atau jujur 
 
Menurut Philip Crosby, mutu adalah comformane to reqirement yaitu 
sesuai yang disyaratkan atau di standartkan. Suatu produk dikatakan 
bermutu apabila sesuai dengan standard mutu yang disyaratkan. Standar 
mutu meliputi bahan baku, proses, produksi, dan produk jadi.Deming 
menyatakan bahwa mutu adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau 
konsumen. Suatu organisasi atau lembaga harus benar-benar dapat 
memahami apa yang telah dibutuhkan oleh konsumen atas sebuah produk 
atau layanan yang akan dihasilkan. 
Feigenbaum menyatakan mutu adalah kepuasan pelanggan 
sepenuhnya (full customer statisfaction), suatu produk dikatakan bermutu 
apabila dapat memberikan kepuasan sepenuhnya kepada konsumen, yaitu 
sesuai apa yang diarapkan oleh konsumen atas suatu produk.Gavin dan 
davis memberikan pemaparan yang lebih luas mengenai mutu yaitu suatu 
kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, manusia/tenaga kerja, 
proses, serta lingkungan yang memenuhi atau melampaui harapan 
pelanggan atau konsumen. 
Sejalan dengan pendapat para pakar diatas,
55
 seorang ahli manajemen 
sistem dan teknik industri Indonesia memberikan dua definisi mutu yaitu 
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 dari yang konvensional sampai yang lebih strategik. Definisi 
konvensional dari mutu biasanya menggambarkan karakteristik langsung 
dari suatu produk seperti: performasi (performance), keandalan 
(reability), mudah dalam penggunaan (easy of use), estetika (aesthetic), 
dan sebagainya. Definisi strategik menggambarkan segala sesuatu atau 
upaya yang mampu memenuhi keingnaN atau kebutuhan pelanggan 
(meeting the needs of customer).  
2.  Dimensi Mutu 
Ada delapan dimensi mutu yang dikembangkan oleh Garvin,
56
 yang 
dapat digunakan untuk menganalisis karakteristik suatu produk, terutama 
untuk produk manufactur. Dimensi-dimensi tersebut adalah: 
1. Performa (performance) berkaitan denganaspek fungsional dari 
produk dan merupakan karakteristik utama yang dipertimbangkan 
pelanggan ketika ingin membeli suatu produk. Sebagai misal, 
performasi dari produk TV berwarna adalah memiliki gambar yang 
jelas; performansi dari produk mobil adalah akselerasi, kecepatan, 
kenyamanan, dan pemeliharaan; performansi dari produk jasa 
penerbangan adalah ketepatan waktu, kenyamanan, ramah tamah, dan 
lain-lain. 
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 2. Keistimewaan (features), merupakan aspek kedua dari performansi 
yang menambah fungsi dasar, berkaitan dengan pilihan-pilihan dan 
pengembangannya. Sebagai misal keistimewaan untuk produk 
penerbangan adalah memberikan minuman atau makanan subjektif 
sehingga berkaitan dengan pertimbangan pribadi dan refleksi dari 
preferensi atau pilihan individual. Dengan demikian estetika dari suatu 
produk lebih banyak berkaitan dengan perasaan pribadi dan mencakup 
karakteristik tertentu, seperti keelokan, kemulusan, suara yang merdu, 
selera dan lain-lain. Seringkali terdapat kesulitan untuk memisahkan 
karakteristik performasi dan keistimewaan. Biasanya pelanggan 
mendefinisikan nilai dalam bentuk fleksibilitas dan kemampuan 
mereka untuk memilih keistimewaan yang ada, juga mutu dari 
keistimewaan itu sendiri. Ini berarti features adalah ciri-ciri atau 
keistimewaan tambahan atau pelengkap. 
3. Kehandalan (reability), berkaitan dengan kemungkinan suatu produk 
berfungsi secara berhasil dalam periode waktu tertentu dibawah 
kondisi tertentu. Dengan demikian keandalan merupakan karakteristik 
yang merefleksikan kemungkinan tingkat keberhasilan dalam 
pengguaan suatu produk. 
4. Konformansi (conformance), berkaitan dengan tingkat kesesuaian 
produk terhadap spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya 
berdasarkan keingnan pelanggan. Konformansi merefleksikan derajat 
 dimana karakteristik desain produk dan karakteristik operasi 
memenuhi standar yang telah ditetapkan, serta sering didefinisikan 
sebagai konformasi terhadap persyaratan (conformance to 
requirement). Karakteristik ini mengukur banyaknya atau presentase 
produk yang gagal memenuhi sekumpulan standar yang telah 
ditetapkan dan karena itu perlu dikerjakan ulang atau diperbaiki. 
5. Daya tahan (durability), merupakan ukuran masa pakai suatu produk. 
Karakteristik ini berkaitan dengan daya tahan dari produk itu. 
6. Kemampuan pelayanan (service ability), merupakan karakteristik yang 
berkaitan dengan kecepatan/kesopanan, kompetensi, kemudahan, serta 
akurasi dalam pemasaran dan perbaikan. 
7. Estetika (aesthetic), merupakan karakteristik mengenai keindahan 
yang bersifat subjektif sehingga berkaitan dengan pertimbangan 
pribadi dan refleksi dari preferensi atau pilihan individual. Dengan 
demikian estetika dari suatu produk lebih banyak berkaitan dengan 
perasaan pribadi dan mencangkup karakteristik tertentu, seperti 
keelokan, kemulusan, suara yang merdu, selera, dan lain-lain. 
8. Mutu yang di persepsikan (perceived quality), bersifat subjektif, 
berkaitan dengan perasaan pelanggan dalam mengkonsumsi produk, 
seperti peningkatan prestise. Hal ini dapat juga berupa karakteristik 
yang berkaitan dengan reputasi (brand name image). 
 Dimensi-dimensi diatas lebih dominan diterapkan kepada organisasi-
organisasi manufaktur. Zeithalm, Berry, dan Parasuraman.
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 Berdasarkan 
penelitian terhadap beberapa jenis jasa berhasil mengidentifikasi lima 
kelompok karakteristik yang digunakan pleh para pelanggan dalam 
mengevaluasi mutu jasa, yaitu: 
1. Bukti langsung (tangibles), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, 
pegawai, dan sarana komunikasi. 
2. Kehandalan (reability), merupakan kemampuan memenuhi layanan 
yang dijanjikan dengan segera dan memuaskan. 
3. Daya tanggap (responsiveness), yaitu keinginan para staff untuk 
membantu para pelanggan dan memberikan pelayanan dengan 
tanggap. 
4. Jaminan (assurance), mencakup kemampuan, kesopanan, dan sifat 
dapat dipercaya yang dimiliki para staff. Bebas dari bahaya resiko atau 
keragu-raguan. 
5. Empati, meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan komunikasi 
yang baik dan memenuhi kebutuhan pelanggan. 
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 D. Karakteristik Inovasi,Risiko, dan Perhatian Terhadap Detail dalam 
Islam 
1. Inovasi dalam Islam 
 Inovasi atau ibdaa’ adalah membuat karya baru tanpa meniru dan 
mengikuti (yang lain). Salah satu definisi dari ibdaa’ adalah bada’a asy-
syai’, yabda’uhu bad’an wa ibtada’ahu, yakni mengadakan dan memulai 
sesuatu, menemukan sesuatu yang tidak ada pendahulunya, tanpa contoh. 
Jadi kata ibdaa’ berarti mengadakan sesuatu yang baru, yang tidak ada 
pendahulunya dan rekayasa yang tidak ada contoh sebelumnya, baik itu 
rekayasa pemikiran maupun rekayasa produk karya sesuatu. Hasil karya 
inovasi disebut dengan bid’ah.  
 Cara paling mudah mencermati apakah bid’ah yang dilakukan ini baik 
atau buruk, rumusnya sederhana. Jika bid’ah dilakukan dalam hal ritual 
ibadah, maka bid’ah ini adalah bid’ah sayyi’ah (bid’ah yang buruk). Dalam 
menjalankan ritual ibadah harus ada dalil perintahnya, sehingga kita tidak 
boleh kreatif didalam hal ritual ibadah. Batasan ibadah adalah terkait rukun 
Islam dan hal lain selain urusan muamalah. Sholat subuh itu ada dua rakaat, 
tidak bisa diubah menjadi 3 rakaat.
58
 
 Inovasi dapat menjadi positif atau negatif. Inovasi positif didefinisikan 
sebagai proses membuat perubahan terhadap sesuatu yang telah mapan 
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 dengan memperkenalkan sesuatu yang baru yang memberikan nilai tambah 
bagi pelanggan. Inovasi negatif menyebabkan pelanggan enggan untuk 
memakai produk tersebut karena tidak memiliki nilai tambah, merusak cita 
rasa dan kepercayaan pelanggan hilang. Menghasilkan produk atau layanan 
yang monoton membuat sebagian konsumen akan merasa bosan, terlebih 
produk atau layanan sebelumnya memiliki banyak kekurangan. Inovasi 
juga merupakan bagian dari mental seorang pebisnis yakni inovatif. 
Seorang pebisnis memiliki tuntutan untuk mampu menjadi sosok yang 
inovatif dalam melahirkan ide-ide dan strategi untuk mengembangkan 
usaha bisnis yang dimiliki. Mental inovatif tersebut pada akhirnya akan 
dimunculkan pada karya-karya inovasi sebagai hasil dari produk bisnis atau 
layanan jasa untuk konsumen. Adapun dalil yang berkiatan dengan inovasi 
ini terdapat dalam QS. Hud ayat 6 : 
 َآُقۡصِس ِ َّللَّٱ َٗهَع َّلَِّإ ِضَۡسۡلۡٱ ِٙف ٖتَّبٓاَد ٍِي اَي َٔ 
Artinya:”Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-
lah yang memberi rezekinya”. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa degan kerja keras, Allah akan 
menjamin kelangsungan hidup hamba-Nya. Jaminan itu hanya berlaku bagi 
hamba-hamba Allah yang mau bergerak, aktif, dinamis, kreatif dan 
inovatif. Ayat lain juga menegaskan agar manusia meningkatkan motivasi 
 kerja, kreatif, berprestasi dan tidak menyia-nyiakan kesempatan, 
sebagaimana terdapat pula didalam Q.S Luqman ayat 20: 
 ََغبَۡسأ َٔ  ِضَۡسۡلۡٱ ِٙف اَي َٔ  ِث َٰٕ ًَٰ َّسنٱ ِٙف ا َّي ىَُكن َش َّخَس َ َّللَّٱ ٌَّ َأ ْا ۡٔ ََشح َۡىَنأ
 ٖىۡهِع ِش ۡٛ َِغب ِ َّللَّٱ ِٙف ُلِذ َُٰجٚ ٍَي ِطاَُّنٱ ٍَ ِي َٔ  
ٗۗ
َٗتُِطَاب َٔ  ٗةَشِٓ
َٰظ ۥُّ ًَ َِعَ ۡىُك ۡٛ َهَع
 َلَّ َٔ  ُٖٗذْ َلَّ َٔ ٖشُِٛ ني ٖب َٰخِ   
 
Artinya :”Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang 
di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. 
Dan di antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah 
tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi 
penerangan”. 
 
Ibnu Katsir mengungkap bahwa Allah SWT mengingatkan kepada 
makhluk-Nya akan semua nikmat yang telah Dia limpahkan kepada 
mereka, bahwa Dia telah menundukan bagi mereka semua bintang yang 
dilangit sebagai penerangan untuk mereka dimalam hari dan disiang 
harinya. Dia telah menciptakan pula bagi mereka awan, hujan, salju 
sertaembun yang ada dilangit, danDia juga menjadikan langit bagi mereka 
sebagai atap yang terpelihara. Dan Allah telah menciptakan bagi mereka 
buni ini sebagai tempat tinggal yang disertai sungai-sungainya, 
pepohonannya, tanam-tanamannya, dan buah-buahannya. Dia telah 
melimpahkan pula kepada mereka nikmat-nikmat-Nya yang lahir dan 
bathin, yaitu dengan mengutus para rasul dan menurunkan kitab-kitab-Nya 
 kepada mereka untuk menyingkirkan semua keraguan dan penyakit. Tetap 
dengan adanya semua itu tidaklah mereka semuanya beriman, bahkan 
diantara mereka ada orang-orang yang membantah tentang keesaan Allah 
dan diutus-Nya para rasul. Bantahan mereka terhadap hal itu tidak 
berdasarkan pengetahuan, tidak bersandarkan kepada alasan yang benar, 
tidak pula berdasarkan kitab yang ada lagi benar.  
Ayat ini mendorong kita untuk mempelajari keberadaan alam semesta 
ini dengan ilmu pengetahuan yang dikaitkan dengan Al-qur’an, Hadits, 
beserta dalil dalilnya. Kita boleh melakukan inovasi dengan tetap 
bersandarkan pada Al-qur’an dan Hadits sebagai sumber penerangan. 
2. Risiko dalam Islam 
Manajemen risiko adalah merupakan salah satu metode untuk 
mengelola risiko yang dihadapi dalam menjaga amanah dari stakeholder, 
dalam ranah keduniawian. Sementara dalam ranah spiritual, manajemen 
risiko bisa dimaknai sebagai menjaga amanah Tuhan yang dibebankan 
kepada manusia. Semakin baik manajemen risiko, maka semakin 
amanahlah manusia di mata stakehorder dan di mata Tuhan.
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 Perspektif Islam dalam pengelolaan risiko suatu organsiasi dapat 
dikaji dari kisah Yusuf dalam mentakwilkan mimpi sang raja pada masa 
itu. Kisah ini termaktub dalam Qur’an sebagai berikut:  
 ِعۡبَس َٔ  ٞفاَجِع ٌعۡبَس ٍَّ ُُٓه ُِ َۡأٚ ٌٖ ا ًَ ِس ٖث ََٰشَقب ِعۡبَس ِٙف َاُِخَۡفأ ُقٚ ِّذ ِّصنٱ َآنَٚأ ُفُسُٕٚ
 ٍج َُٰهب ُۢ ُس  َلَاق ٌَ ٕ ًُ َهَۡعٚ ُۡى َّٓهََعن ِطاَُّنٱ َٗنِإ ُعِجَۡسأ ٓٙ ِّهَعَّن ٖج َِٰسبَاٚ َشَُخأ َٔ  ٖشۡضُخ
 َسَۡضح ۡىنحذَصَح ا ًَ َف اَٗبأَد ٍَ ُِِٛس َعۡبَس ٌَ ُٕع ٌَ ُٕه ُِ َۡأح ا ًَّ ِّي ٗلَِٗٛهق َِّلَّإ ٓۦِّ ُِهب ُۢ ُس ِٙف ُُِٔسََزف
 َُّىث ٌَ ُُِٕصُۡحح ا ًَّ ِّي ٗلَِٗٛهق َِّلَّإ ٍَّ َُٓن ُۡىخۡي ََّذق اَي ٍَ ۡه ُِ َۡأٚ ٞداَذِش ٞعۡبَس َِكن
َٰر ِذَۡعب ٍۢ ِي ِٙحَۡأٚ َُّىث 
 ِذَۡعب ٍۢ ِي ِٙحَۡأٚ ٌَ ُٔشِصَۡعٚ ِّ ِٛف َٔ  ُطاَُّنٱ ُداَُغٚ ِّ ِٛف ٞواَع َِكن
َٰر  
Artinya: “(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): 
“Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami 
tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk‐gemuk yang dimakan oleh 
tujuh ekor sapi betina yang kurus‐kurus dan tujuh bulir (gandum) yang 
hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali kepada 
orang‐orang itu, agar mereka mengetahuinya.” QS: 12: 46. 
Dari kisah tersebut, bisa dikatakan bahwa pada tujuh tahun kedua akan 
timbul kekeringan yang dahsyat. Ini merupakan suatu risiko yang menimpa 
negeri Yusuf tersebut. Namun dengan adanya mimpi sang raja yang 
kemudian ditakwilkan oleh Yusuf maka kemudian Yusuf telah melakukan 
pengukuran dan pengendalian atas risiko yang akan terjadi pada tujuh 
tahun kedua tersebut. Hal ini dilakukan Yusuf dengan cara menyarankan 
kepada rakyat seluruh negeri untuk menyimpan sebagian hasil panennya 
pada panenan tujuh tahun pertama demi menghadapi paceklik pada tujuh 
tahun berikutnya.  
 Dengan demikian maka terhindarlah bahaya kelaparan yang 
mengancam negeri Yusuf tersebut. Sungguh suatu pengelolaan risiko yang 
sempurna. Proses manajemen risiko diterapkan Yusuf melalui tahapan 
pemahaman risiko, evaluasi dan pengukuran, dan pengelolaan risiko. 
Dengan kata lain, menurunnya hasil panen produk konsumsi pada 
tujuh tahun kedua ditutup dengan simpanan hasil panen pada tujuh tahun 
pertama, sehingga tingkat konsumsi pada tujuh tahun pertama akan sama 
dengan tingkat konsumsi pada tujuh tahun kedua. Secara total, selama 
empat belas tahun tersebut bernilai 1, dengan pembagian masing – masing 
menjadi separuh untuk periode pertama dan separuh untuk periode kedua. 
Dengan demikian maka terbentuklah suatu garis lurus tingkat konsumsi 
rakyat negeri Yusuf.Secara filsafati, demi melihat kisah Yusuf atas 
negerinya itu maka sejatinya manusia itu akan selalu menginginkan suatu 
kepastian, bukan suatu kemungkinan. Manusia akan selalu menginginkan 
kestabilan, bukan fluktuatif. Dan hanya ada satu dzat yang maha pasti dan 
maha stabil, yaitu Allah azza wa jalla. Tuhannya Ibrahim dan Muhammad. 
Ketika manusia berusaha untuk memperoleh kepastian sejatinya dia sedang 
menuju Tuhan. 
Ketika manusia berusaha untuk menjaga kestabilan, sesungguhnya dia 
sedang menuju Tuhan. Namun hanya sedikit manusia yang berhasil 
 mencapai Tuhan. Tuhan yang stabil, tetap, abadi dan pasti, mutlak. Oleh 
karena itu, ketika manusia berusaha memenuhi segala hal dalam 
manajemen risiko, mengatur semua hal yang terkait dengan risiko, 
sejatinya manusia itu sedang memenuhi panggilan Tuhan. 
Dalam rangka mencapai Tuhan. Dalam rangka menuju Tuhan. 
Sesungguhnya sholat manusia, ibadah manusia, hidup manusia, dan 
matinya manusia hanyalah karena, untuk, dan demi Allah semata. 
Ayat lain yang menjelaskan tentang risiko terdapat dalam Q.S Al-
Baqarah ayat 195 Allah berfirman : 
 نبُِحٚ َ َّللَّٱ ٌَّ ِإ 
ْْۚا ٕٓ ُُِسَۡحأ َٔ  ِتَُكه ۡٓ َّخنٱ َِٗنإ ۡىُكِٚذ ۡٚ َ ِأب ْإُقُۡهح َلَّ َٔ  ِ َّللَّٱ ِمِٛبَس ِٙف ْإُِقفََأ َٔ
 ٍَ ُِِٛسۡح ًُ ۡنٱ 
Artinya:”Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik”. 
Ayat ini menjelaskan agar perusahaan berhati-hati dalam mengelola 
kegiatan usahanya sehingga setiap risiko yang melekat ada bisnis tersebut 
dapat diminimalisir dan dikelola dengan baik. Sebelum menyetujui 
proposal permohonan pembiayaan, sebaiknya perusahaan harus 
mengetahui profil dari debitur tersebut, terutama terkait dengan tingkat 
 risiko yang ada pada debitur tersebut. Dengan mengetahui tingkat risiko 
yang diperlukan untuk meminimaisir potensi kerugian dari risiko yang ada, 
maka akan semakin baik mutu pekerjaan yang terdapat didalam perusahaan 
tersebut. 
3. Perhatian Terhadap Detail Dalam Islam 
Dalam suatu perusahaan, karyawan harus mempunyai sikap perhatian 
terhadap hal-hal yang detail terhadap apa yang dikerjakannya, karyawan harus 
mampu memberikan ketepatan dalam bekerja serta analisis terhadap hal-hal 
yang detail. Dalam Al-Qur’an Q.S Al-Qashas: 26 
 َخۡسٱ َِجَبٓأ َٰٚ ا ًَ ُٰٓىَذِۡحإ َۡجنَاق
ۡ ٍِ َي َش ۡٛ َخ ٌَّ ِإ  ُِۡشِج  َخۡسٱ
ۡ ٍُ َِٛيۡلۡٱ ٘ن ِٕ َقۡنٱ َثۡشَج 
Artinya:”Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya 
orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 
orang yang kuat lagi dapat dipercaya". 
Dalam ayat diatas dapat difahami bahwa seorang karyawan harus 
mempunyai tekat yang kuat dan berlaku jujur. Kekuatan yang dimksud adalah 
kekuatan dalam berbagai bidang, mampu melakukan pekerjaan yang 
diembannya dan melakukan pekerjaan didasari dengan sikap pantang 
menyerah dan melakukan analisis terhadap hal-hal detail. Sehingga terlebih 
dahulu harus dilihat bidang apa yang akan ditugaskan kepada karyawan yang 
akan dipilih. Sedangkan kepercayaan yang dimaksud adalah integritas pribadi 
 dan menuntut sifat amanah. Amanah disini artinya adalah dengan 
melaksanakan segala kewajiban sesuai dengan ketentuan Allah dan takut 
terhadap aturan-Nya. Selain itu melaksanakan tugas yang dijalankan dengan 
sebaik mungkin sesuai dengan prosedurnya, melakukan perhatiah terhadap 
hal-hal yang tidak baik, tidak diwarnai dengan unsur nepotisme, tindak 
















 BAB III 
PENYAJIAN DATA LAPANGAN 
 
A. Gambaran Umum BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang 
1. Sejarah Singkat Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang 
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, 
transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat 
terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada 
Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 
didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di 
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya 
UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor 
Cabang Pembantu. 
Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di 
Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih 
kurang 1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam 
pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan 
kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah 
(DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI 
Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan 
syariah. 
 Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin 
usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS 
BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan 
dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 
19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum 
Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas 
dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan 
diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 
Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan 
syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk 
perbankan syariah juga semakin meningkat. 
Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 
161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak 




2. Visi dan Misi Bank BNI Syariah 
a. Visi 
Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam 
layanan dan kinerja.  
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 Dikutip dari Website BNI Syariah (www.bnisyariah.co.id) pada 26 Juni 2018 
  
b. Misi 
- Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli 
pada kelestarian lingkungan. 
- Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 
perbankan syariah. 
- Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
- Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan 
ibadah. 
- Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.61  
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 3. Strukrur Organisasi BNI Syariah 
 
 4. Tata Nilai dan Budaya PerusahaanBNI Syariah 
Dalam menjalankan kewajibannya yang berpedoman pada dasar 
hukumsyariah yaitu Al-quran dan Hadist, seluruh insan BNI Syariah juga 
memilikitata nilai yang menjadi panduan dalam setiap perilakunya. Tata nilai 
inidirumuskan dalam budaya kerja BNI Syariah yaitu Amanah, Jamaah dan 
Hasanah. 
Amanah adalah salah satu sifat wajib Rasulullah SAW yang secara 
harfiah berarti “dapat dipercaya”. Dalam budaya kerja BNI Syariah, Amanah 
didefinisikan sebagai “menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh 
tanggung jawab untuk memperoleh hasil yang optimal”. 
Nilai amanah ini tercermin dalam perilaku utama insan BNI Syariah: 
1. Profesional dalam menjalankan tugas 
2. Memegang teguh komitmen dan bertanggung jawab 
3. Jujur, adil dan dapat dipercaya 
4. Menjadi teladan yang baik bagi lingkungan 
 
Jamaah adalah perilaku kebersamaan umat islam dalam menjalankan 
segala sesuatu yang sifatnya ibadah dengan mengutamakan kebersamaan 
dalam satu naungan kepemimpinan. Dalam budaya kerja BNI Syariah, jamaah 
didefinisikan sebagai “bersinergi dalam menjalankan tugas dan kewajiban”. 
Budaya ini dijabarkan dalam perilaku utama: 
 
 a. Bekerja sama secara rasional dan sistematis 
b. Saling mengingatkan dengan santun 
c.  Bekerja sama dalam kepemimpinan yang efektif. 
 
Hasanah merupakanbudaya kerja perusahaan BNI Syariah yang menjadi 
karakter utama bagi karyawan dan perusahaan sehingga bni syariah dapat 
mudah dikenal. Tata nilai ini disusun dengan semangat memberikan kebaikan 
dengan cara membangun nilai – nilai, baik pada setiap Produk, Jasa serta 
perilaku keseharian Insan Hasanah. Sosok Insan Hasanah dicapai secara 
kolektif dengan melaksanakan pilar – pilar Amanah dan Jamaah. 
Hasanah merupakan corporate campaign BNI Syariah yang memiliki 
makna “segala kebaikan” bagi diri sendiri, masyarakat, maupun bangsa dan 
Negara baik di dunia maupun di akhirat (QS. Al-Baqarah : 201). Hasanah 
merupakan sebuah nilai yang disarikan dari Al-Qur’an dan menjadi identitas 
BNI Syariah dalam menebarkan kebaikan melalui Insan Hasanah dan 
produk/layanannya. Cita–cita mulia yang ingin disampaikan melalui nilai 
Hasanah adalah kehadiran BNI Syariah dapat membawa kebaikan bagi 
seluruh pihak serta menjadi Rahmatan Lil’ Alamin. Hasanah didasari oleh 
Maqoshid Syariah yang berarti tujuan dari ditetapkannya syariah (hukum 
agama) yaitu untuk melindungi keyakinan, keberlangsungan hidup, dan hak 
asasi manusia terdiri dari lima hal yaitu menjaga agama, menjaga jiwa, 
menjaga akal, menjaga keturunan, dan menjaga harta. 
 B. Deskripsi Responden Bagaimana Karakteristik Budaya Organisasi 
Terhadap Mutu Pekerjaan Karyawan BNI Syari’ah Kantor Cabang 
Tanjung Karang 
Guna memperoleh data tentang sejauh manakah penerapan 
karakteristik budaya organisasi terhadap mutu pekerjaan karyawan pada BNI 
Syariah Kantor Cabang Bandar Lampungmelalui penyebaran angket sebanyak 
12 butir didalam dua variabel untuk 43 sampel. Dengan karakteristik budaya 
organisasi sebagai variabel X (inovasi(x1), risiko(x2), perhatian terhadap detail 
(x3) dan mutu pekerjaan sebagai variabel Y. 
Dengan mengisi jawabanpernyataan apakah mereka sangat setuju(SS), 
setuju(S), cukup setuju(CS), tidak setuju(TS), dan sangat tidak setuju(STS). 
Berdasarkan penyebaran angket dapat dijelaskan sebagai berikut : 
A. Karakteristik Budaya Organisasi(X) 
1) Inovasi (X1) 
Tabel 3.2 
No Pernyataan Frekuensi Persentase 
1. 
Pembaharuan yang dilakukan oleh BNI Syari'ah telah 
mencapai tujuan organisasi perusahaan 
  a. Sangat Setuju 16 37% 
  b. Setuju 21 49% 
  c. Cukup Setuju 5 12% 
  d. Tidak Setuju 1 2% 
  e. Sangat Tidak Setuju - - 
  Jumlah 43 100% 
  Sumber : Data Primer (diolah)2019 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan yang menyatakan 
sangat setuju bahwa pembaharuan yang dilakukan oleh BNI Syari’ah 
KC Tanjung Karang telah mencapai tujuan organisasi sebanyak 16 
orang (37%) yang menyatakan setuju sebanyak 21 orang (49%) yang 
menyatakan cukup setuju sebanyak 5 orang (12%) yang menyatakan 
tidak setuju sebanyak 1 orang (2%) dan yang menyatakan sangat tidak 
setuju sebanyak 0%. Hal ini menyatakan bahwa karyawan BNI 
Syari’ah setuju bahwa pembaharuan yang dilakukan oleh BNI 
Syari’ah telah mencapai tujuan organisasi perusahaan. 
  Tabel 3.3 
No Pernyataan Frekuensi Persentase 
2. 
Produk-produk yang dikeluarkan oleh BNI Syari’ah 
sesuai dengan kebutuhan konsumen 
  a. Sangat Setuju 23 54% 
  b. Setuju 13 30% 
  c. Cukup Setuju 7 16% 
  d. Tidak Setuju - - 
  e. Sangat Tidak Setuju - - 
  Jumlah 43 100% 
  Sumber : Data sekunder(diolah)2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan yang menyatakan 
sangat setuju bahwa produk-produk yang dikeluarkan oleh BNI 
Syari’ah sesuai dengan kebutuhan konsumen sebanyak 23 orang 
(54%) yang menyatakan setuju sebanyak 13 orang(30%) yang 
menyatakan cukup setuju 7 orang (16%) yang menyatakan tidak setuju 
 sebanyak (0%) dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0%. 
Hal ini menyatakan bahwa karyawan BNI Syari’ah sangat setuju 
bahwa produk-produk yang dikeluarkan oleh BNI Syari’ah sesuai 
dengan kebutuhan konsumen. 
Tabel 3.4 
No Pernyataan Frekuensi Persentase 
3. 
Seluruh karyawan harus melakukan kegiatan inovasi 
untuk meningkatkan profit perusahaan 
  a. Sangat Setuju 25 58% 
  b. Setuju 15 35% 
  c. Cukup Setuju 3 7% 
  d. Tidak Setuju - - 
  e. Sangat Tidak Setuju - - 
  Jumlah 43 100% 
  Sumber : Data Sekunder(diolah)2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan yang menyatakan 
sangat setuju bahwa seluruh karyawan harus melakukan kegiatan 
inovasi untuk meningkatkan profit perusahaan sebanyak 25 orang 
(58%) yang menyatakan setuju sebanyak 15 orang(35%) yang 
menyatakan cukup setuju sebanyak 3 orang (7%) yang menyatakan 
tidak setuju sebanyak (0%) sedangkan yang menyatakan sangat tidak 
setuju sebanyak 0%. Hal ini menyatakan bahwa karyawan BNI 
Syari’ah sangat setuju bahwa seluruh karyawan harus melakukan 
kegiatan inovasi untuk meningkatkan profit perusahaan. 
 
 2) Risiko (X2) 
Tabel 3.5 
No Pernyataan Frekuensi Persentase 
4. 
Perolehan hasil investasi pada BNI Syari’ah sesuai 
dengan yang diharapkan 
  a. Sangat Setuju 17 40% 
  b. Setuju 22 51% 
  c. Cukup Setuju 4 9% 
  d. Tidak Setuju - - 
  e. Sangat Tidak Setuju - - 
  Jumlah 43 100% 
Sumber : Data Sekunder(diolah)2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan yang menyatakan  
sangat setuju bahwa perolehan hasil investasi pada BNI Syari’ah 
sesuai dengan yang diharapkan sebanyak 17 orang (40%) yang 
menyatakan setuju sebanyak 22 orang(51%) yang menyatakan cukup 
setuju sebanyak 4 orang (9%) yang menyatakan tidak setuju sebanyak 
(0%) dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0%. Hal ini 
menyatakan bahwa karyawan BNI Syari’ah setuju bahwaperolehan 







Tabel 3.6  
No Pernyataan Frekuensi Persentase 
5. 
Terdapat kelemahan didalam sistem operasional BNI 
Syari’ah sehingga karyawan tidak dapat bekerja 
dengan baik 
  a. Sangat Setuju - - 
  b. Setuju - - 
  c. Cukup Setuju 5 12% 
  d. Tidak Setuju 18 42% 
  e. Sangat Tidak Setuju 20 46% 
  Jumlah 43 100% 
Sumber : Data Sekunder(diolah)2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan yang menyatakan 
sangat setuju bahwa terdapat kelemahan didalam sistem operasional 
bni syari’ah sehingga karyawan tidak dapat bekerja dengan 
baiksebanyak (0%) yang menyatakan setuju sebanyak (0%) yang 
menyatakan cukup setuju sebanyak 5 orang (12%) menyatakan tidak 
setuju sebanyak 18 orang (42%) yang menyatakan sangat tidak setuju 
sebanyak 20 orang (46%). Hal ini menyatakan bahwa karyawan BNI 
Syari’ah sangat tidak setuju bahwaterdapat kelemahan didalam sistem 






No Pernyataan Frekuensi Persentase 
6. 
Seluruh karyawan harus melakukan pencegahan 
terhadap hal-hal yang akan merugikan perusahaan 
  a. Sangat Setuju 20 46% 
  b. Setuju 22 52% 
  c. Cukup Setuju 1 2% 
  d. Tidak Setuju - - 
  e. Sangat Tidak Setuju - - 
  Jumlah 43 100% 
Sumber : Data Sekunder(diolah)2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan yang menyatakan 
sangat setuju bahwa seluruh karyawan harus melakukan pencegahan 
terhadap hal-hal yang akan merugikan perusahaan sebanyak 20 
orang(46%) yang menyatakan setuju sebanyak 22 orang(52%) yang 
menyatakan cukup setuju sebanyak  1orang (2%) yang menyatakan 
tidak setuju sebanyak (0%) dan yang menyatakan sangat tidak setuju 
sebanyak (0%). Hal ini menyatakan bahwa karyawan BNI Syari’ah 
setuju bahwaseluruh karyawan harus melakukan pencegahan terhadap 





 3) Perhatian Terhadap Detail (X3) 
Tabel 3.8 
No Pernyataan Frekuensi Persentase 
7. 
BNI Syari’ah mewajibkan seluruh karyawan untuk 
mampu memperlihatkan ketepatan, analisis dan 
perhatian terhadap hal-hal detail 
  a. Sangat Setuju 29 68% 
  b. Setuju 11 25% 
  c. Cukup Setuju 3 7% 
  d. Tidak Setuju - - 
  e. Sangat Tidak Setuju - - 
  Jumlah 43 100% 
Sumber : Data Sekunder(diolah)2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan yang menyatakan 
sangat setuju bahwa BNI Syari’ah mewajibkan seluruh karyawan 
untuk mampu memperlihatkan ketepatan, analisis dan perhatian 
terhadap hal-hal detail sebanyak 29 orang(68%) yang menyatakan 
setuju sebanyak 11 orang(25%) yang menyatakan cukup setuju 
sebanyak  3 orang (7%) yang menyatakan tidak setuju sebanyak (0%) 
dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak (0%). Hal ini 
menyatakan bahwa karyawan BNI Syari’ah sangat setuju BNI Syariah 
mewajibkan seluruh karyawan untuk mampu memperlihatkan 
ketepatan, analisis dan perhatian terhadap hal-hal detail. 
 
 
 Tabel 3.9 
No Pernyataan Frekuensi Persentase 
8. 
Seluruh karyawan BNI Syari’ah harus menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan 
  a. Sangat Setuju 33 77% 
  b. Setuju 10 23% 
  c. Cukup Setuju - - 
  d. Tidak Setuju - - 
  e. Sangat Tidak Setuju - - 
  Jumlah 43 100% 
Sumber : Data Sekunder(diolah)2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan yang menyatakan 
sangat setuju bahwa seluruh karyawan BNI Syari’ah harus 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan 
sebanyak 33 orang(77%) yang menyatakan setuju sebanyak 10 
orang(23%) yang menyatakan cukup setuju sebanyak (0%) yang 
menyatakan tidak setuju sebanyak (0%) dan yang menyatakan sangat 
tidak setuju sebanyak (0%). Hal ini menyatakan bahwa karyawan 
sangat setuju seluruh karyawan BNI Syari’ah harus menyelesaikan 






 Tabel 3.10 
No Pernyataan Frekuensi Persentase 
9. 
Selain konsentrasi dan fokus, BNI Syari’ah menuntut 
seluruh karyawannya untuk memiliki kemampuan 
berorganisasi yang baik 
  a. Sangat Setuju 39 91% 
  b. Setuju 4 9% 
  c. Cukup Setuju - - 
  d. Tidak Setuju - - 
  e. Sangat Tidak Setuju - - 
  Jumlah 43 100% 
Sumber : Data Sekunder(diolah)2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan yang menyatakan 
sangat setuju bahwa Selain konsentrasi dan fokus, BNI Syari’ah 
menuntut seluruh karyawannya untuk memiliki kemampuan 
berorganisasi yang baik sebanyak 39 orang(91%) yang menyatakan 
setuju sebanyak 4 orang(9%) yang menyatakan cukup setuju sebanyak 
(0%) yang menyatakan tidak setuju sebanyak (0%) dan yang 
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak (0%). Hal ini menyatakan 
bahwa BNI Syari’ah menuntut seluruh karyawannya agar tidak bekerja 






 B. Mutu Pekerjaan (Y) 
Tabel 3.11 
No Pernyataan Frekuensi Persentase 
10. 
Upaya yang dilakukan oleh BNI Syari’ah sudah cukup 
untuk memenuhi kepuasan dan kebutuhan pelanggan 
  a. Sangat Setuju 31 72% 
  b. Setuju 8 19% 
  c. Cukup Setuju 4 9% 
  d. Tidak Setuju - - 
  e. Sangat Tidak Setuju - - 
  Jumlah 43 100% 
Sumber : Data Sekunder(diolah)2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan yang menyatakan 
sangat setuju bahwa upaya yang dilakukan oleh BNI Syari’ah sudah 
cukup untuk memenuhi kepuasan dan kebutuhan pelanggan sebanyak 
31 orang(72%) yang menyatakan setuju sebanyak 8 orang(19%) yang 
menyatakan cukup setuju sebanyak 4 orang(9%) yang menyatakan 
tidak setuju sebanyak (0%) dan yang menyatakan sangat tidak setuju 
sebanyak (0%). Hal ini menyatakan bahwa upaya yang dilakukan oleh 






 Tabel 3.12 
No Pernyataan Frekuensi Persentase 
11. 
Karyawan BNI Syari’ah harus meningkatkan mutu 
pekerjaan sesuai dengan yang disyariatkan atau 
distandardkan oleh perusahaan 
  a. Sangat Setuju 18 42% 
  b. Setuju 16 37% 
  c. Cukup Setuju 9 21% 
  d. Tidak Setuju - - 
  e. Sangat Tidak Setuju - - 
  Jumlah 43 100% 
Sumber : Data Sekunder(diolah)2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan yang menyatakan 
sangat setuju bahwa karyawan BNI Syari’ah harus meningkatkan mutu 
pekerjaan sesuai dengan yang disyariatkan atau distandardkan oleh 
perusahaansebanyak 18 orang(42%) yang menyatakan setuju sebanyak 
16 orang(37%) yang menyatakan cukup setuju sebanyak 4 orang(4%) 
yang menyatakan tidak setuju sebanyak 9 orang(21%) dan yang 
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak (0%). Hal ini menyatakan 
bahwa BNI Syari’ah harus meningkatkan mutu pekerjaan sesuai 






 Tabel 3.13 
No Pernyataan Frekuensi Persentase 
12. 
Seluruh karyawan BNI Syari’ah wajib memahami apa 
yang dibutuhkan oleh konsumen atas sebuah produk 
atau layanan yang akan dihasilkan 
  a. Sangat Setuju 37 86% 
  b. Setuju 6 14% 
  c. Cukup Setuju - - 
  d. Tidak Setuju - - 
  e. Sangat Tidak Setuju - - 
  Jumlah 43 100% 
Sumber : Data Sekunder(diolah)2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan yang menyatakan 
sangat setuju bahwa seluruh karyawan BNI Syari’ah wajib memahami 
apa yang dibutuhkan oleh konsumen atas sebuah produk atau layanan 
yang akan dihasilkan sebanyak 37 orang(86%) yang menyatakan 
setuju sebanyak 6 orang(14%) yang menyatakan cukup setuju 
sebanyak (0%) yang menyatakan tidak setuju sebanyak (0%) dan yang 
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak (0%). Hal ini menyatakan 
bahwa seluruh karyawan BNI Syari’ah wajib memahami apa yang 





 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini, peneliti berusaha untuk menjelaskan dan menjawab tentang 
beberapa data yang sudah ditentukan, baik dari hasil observasi, angket dan 
dokumentasi. Peneliti mencoba mendeskripsikan data-data yang telah diteliti 
ditemukan berdasarkan dari logika dan diperkuat dengan teori-teori yang sudah 
ada yang diharapkan bisa menemukan sesuatau yang baru. 
A. Penerapan Karakteristik Budaya Organisasi pada BNI Syariah KC 
Tanjung Karang 
1. Penerapan Inovasi 
Berdasarkan hasil pernyataan kuesioner responden bahwa BNI Syariah 
telah menerapkan karakteristik yang dikemukakan oleh stephen robbins yaitu 
inovasi, risiko dan perhatian terhadap detail.  BNI Syariah telah melakukan 
inovasi didalam perusahaannya, BNI Syariah berkomitmen menjadi Hasanah 
Digital Universe (Hasanah Digiverse), dan terus mengembangkan inovasi 
digital yang akan memberikan kemudahan bagi masyarakat diantaranya 
mereka melakukan inovasi dengan mengembangkan produk Wakaf hasanah. 
Wakaf Hasanah adalah aplikasi digital untuk penyaluran wakaf yang dapat 
dilakukan setiap saat dengan nominal yang tidak terbatas tergantung 
kemampuan nasabah. Dengan adanya wakaf hasanah ini, Pewakaf (wakif) 
 dapat memilih sendiri objek wakaf yang diinginkan melalui 18 pengelola 
wakaf (nadzir) yang terpercaya yaitu Yayasan Wakaf Bangun Nurani Bangsa, 
Dompet Dhuafa, Rumah Zakat, Wakaf Al Azhar, Badan Wakaf Indonesia, 
Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia, Baitul Mal Hidayatullah, Wakaf Bani 
Umar, Wakaf Daarut Tauhid, Global Wakaf, Rumah Wakaf, Sinergi 
Foundation, Wakaf Al-Qur’an, Yakesma, Management Wakaf Daarusalam, 
jabal 165, Wakaf Salman ITB, dan Inisiatif Wakaf dengan project wakaf 
seperti Global Wakaf Tower, Rumah Sakit, Learning Center, dan project 
wakaf lainnya.  
Kemudian inovasi yang kedua yaitu Hasanah Lifestyle. Hasanah 
lifestyle adalah aplikasi terkait gaya hidup dan pola pikir keseharian yang 
mengutamakan nilai kebaikan dan dapat dijalankan oleh masyarakat secara 
universal. Salah satunya dengan terus melakukan kebiasaan baik dalam 
perencanaan  finansial dan investasimasa depan untuk diri sendiri dan 
keluarga baik di dunia maupun akhirat. Didalam aplikasi Hasanah Lifestyle 
BNI Syariah ini terdapat informasi terkait produk, promo, event, do’a harian, 
juzz amma, arah qiblat, waktu shalat, dan lain-lain yang dapat membantu 
nasabah melakukan kebiasaan baik dalam kesehariannya.  
Yang terakhir BNI Syariah juga menerapkan Hasanah personal. 
Hasanah personal adalah aplikasi berbasis android yang memberikan 
kemudahan bagi jamaah untuk dapat mencari paket-paket wisata halal 
maupun paket-paket umroh dari travel-travel yang sudah bekerjasama dengan 
 BNI Syariah. Terdapat beberapa fitur yang ditawarkan oleh BNI Syariah 
didalam aplikasi Hasanah Personal diantaranya adalah pemesanan paket 
umroh, direktori property, pengajuan pembiayaan online, pengajuan Hasanah 
card Online, simulasi pembiayaan hingga informasi promo Hasanah card. 
Dengan adanya Inovasi – Inovasi yang telah dikembangkan didalam BNI 
Syariah tersebut tentu saja akan memberikan kemudahan bagi setiap 
pelangggannya.  
 
2. Penerapan risiko pada BNI Syariah  
Didalam BNI Syariah KC Tanjung Karang telah diterapkan risiko 
pembiayaan. skema penerapan risiko pembiayaan pada BNI Syariah Kantor 






Gambar 4. 1 
Skema Penerapan Risiko Pembayaan 
Dalam proses penerapannya BNI Syariah KC Tanjung Karang 
melakukan berbagai upaya dalam menangani risiko pembiayaan. Bagian yang 
bertugas untuk melakukannya adalah unit bagian processing. Tugasnya adalah 




 untuk menganalisa pembayaan yang sebelumnya dilakukan oleh unit 
pemasaran untuk dianalisa kembali lebih mendetail agar terhindar dari risiko 
yang tidak diinginkan. Selain itu tugasnya adalah menjaga nasbaah agar tidak 
sampai macet pada saat jatuh tempo pembiayaannya.  
Akan tetapi ketika sudah jatuh tempo nasabah belum bisa membayar 
maka pembiayaan tersebut akan ditangani oleh Unit Remidial Recovery untuk 
perbaikan akad. Hal itu dilakukan dengan tjuan agar diberikan keringanan 
dalam pembiayaan, seperti halnya dalam rescheduling , yaitu memperpanjang 
jangka waktu pembiayaan dengan memperkecil biaya angsuran. Atau juga 
Reconditioning, yaitu mengubah ersyaratan contohnya penundaan 
pembayaran margin tetapi pokok tetap harus dibayar, atau penurunan margin 
dan juga pembebasan margin jika dengan pertimangan nasabah tidak sanggup 
lagi membayarnya.  
Unit Remidial Recovery mempunyai kewenangan untuk melakukan 
pelelangan barang dari nasabah yang bermasalah atau macet. Jika Unit 
Remidial Recovery tidak sanggup menanganinya maka pembiayaan tersebut 
akan diserahkan ke Branch Internal Control yang dimana adalah pengawas 
operasional bank yang tugasnya mengawasi proses pembiayaan dari awal 
sampai akhir pembiayaan agar meminimalisir terjadinya risiko pembiayaan 
bermasalah. 
Penyelesaian pembiayaan di BNI Syariah KC Tanjung Karang 
sangatlah baik, karena sesuai denganprosedur yang dibuat, tidak langsung 
 mecabut atau menghakimi nasabah yang pembiayaannya bermasalah atau 
macet. BNI Syariah KC Tanjung Karang sangat profesional, dalam hal ini 
apabila ada nasabah yang pembiayaannya bermasalah, bank dengan bijaksana 
memberikan pembinaan, teguran, dan kunjungan. Jadi BNI Syariah KC 
Tanjung Karang sudah cukup baik dalam menangani pembiayaan bermasalah, 
hal ini dilakukan untuk memperlancar pembiayaan yang ada didalam BNI 
Syariah KC Tanjung Karang dan kebaikan nasabah.  
Selain itu di BNI Syariah KC Tanjung Karang juga menerapkan 
rescheduling reconditioning, dan dilaukan pengalihan atau pembiayaan ulang 
dalam bentuk pembiayaan Qardhul Hasan  serta dilakukan pelelangan dengan 
pihak ketiga. 
 
3. Perhatian Terhadap Detail 
Perhatian terhadap detail adalah tingkat tuntutan terhadap karyawan untuk 
mampu memperlihatkan ketepatan, analisis dan perhatian terhadap detail 
dalam kinerjanya. Pentingnya perhatian terhadap detail untuk pekerjaan juga 
akan menambah kepercayaan bahwa rencana dan proyek yang dikerjakan 
akan selesai sesuai jadwal, efektif, efisien, serta berkualitas. Dengan tidak 
hanya memperhatikan hal-hal besar tetapi juga hal-hal kecil karyawan akan 
menghindari kerusakan yang bisa menyebabkan betambahnya biaya dan 
perbaikan dalam perusahaan. Tapi selebihnya, perhatian terhadap hal-hal 
detail dapat membuka kreatifitas para karyawan. Musuh terbesar dari bekerja 
 secara detail adalah tekanan, BNI Syariah menuntut karyawannya untuk 
menghindari dari bekerja secara berlebihan melebihi kemampuan kita yang 
menyita banyak waktu juga. 
Penerapan perhatian terhadap detail didalam BNI Syariah ini dapat dilihat 
dari kegiatan karyawan dalam berorganisasi dilingkup perusahaan.  Seorang 
karyawan akan menunjukkan kinerja yang lebih baik pada hal-hal yang 
dikerjakan dalam pekerjaannya apabila menerapkan perhatian terhadap detail. 
Dalam hal ini contoh perhatian terhadap detail pada BNI Syariah yang 
dilakukan oleh karyawannya adalah dengan membuat detail rencana kerja, 
mempertahankan jadwal dan rencana dalam ketepatan, maksudnya karyawan 
dapat menstabilkan pekerjaan rutin yang memperbolehkan karyawan untuk 
berkonsentrasi pada hal kecil yang berdampak pada tujuan jangka panjang. 
Selain itukemampuan berorganisasi karyawan juga dibutuhkan, 
karyawan mempunyai banyak tanggug jawab dan pekerjaan yang harus 
dikerjakan dalam pekerjaannya. Karyawan juga membutuhkan sistem yang 
bagus untuk mengerjakan setiap tugas-tugas. Contohnya menggunakan 
kalender, perencanaan harian, beberapa aplikasi yang membantu untuk dapat 
mengkoordinir. Banyak dari karyawan seringkali tidak menggunakannya, tapi 
hal ini sebenarnya bisa sangat mambantu. Menjadi terorganisir dalam 
pekerjaannya merupakan jalan yang bagus untuk menunjukkan perhatian 
karyawan terhadap hal – hal yang sangat detail. 
 Berikut sebagai contoh lain dari bentuk perhatian terhadap detail yang 
diterapkan oleh karyawan dalam BNI Syariah yaitu: mengontrol kualitas 
produk sesuai prosedur, melakukan penelitian dan analisis kekuatan dan 
kelemahan, membuat daftar tugas untuk mengatur keuangan, menemukan 
kebutuhan pembeli berdasarkan penelitian marketing, mengulas dokumen 
dengan standar, mengidentifikasi kecenderungan positif dan negative dalam 
pemasaran dan target, menggunakan perangkat lunak untuk menyusun 
informasi yang dibutuhkan untuk laporan, persentasi atau dokumentasi, 
mengawasi proyek dan jadwal, menyiapkan teknisi yang berhubungan dengan 
perhitungan dan pengembangan. 
 
B. Karakteristik Budaya Organisasi terhadap Mutu Pekerjaan Karyawan 
BNI Syariah KC Tanjung Karang dalam Perspektif Ekonomi Islam 
BNI Syariah menuntut seluruh karyawan untuk memiliki Inovasi yang 
baik dalam kinerjanya, hal ini dikarenakan Inovasi merupakan hal yang sangat 
penting dalam pekerjaan,karena suatu usaha tidak akan dikatakan berhasil 
ketika hanya jalan ditempat, tanpa menghasilkan suatu perubahan. Dalam Al-
qur’an sangat banyak ayat yang menjelaskan tentang inovasi, bagaimana 
seorang wirausahawan mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk 
mengelola sebuah bisnis dan produk dan akanmeningkatkan mutu pekerjaan 
karyawannya. 
 Dalam Ayat Al-qur’an surat Hud ayat 6 bahwa dengan adanya kerja 
keras yang dimiliki didalam diri seseorang maka Allah menjamin 
kelangsungan hidupnya, dan jaminan itu hanya berlaku bagi hamba-hamba 
Nya yang mau bergerak aktif, dinamis, kreatif serta inovatif. Hal inni yang 
menjadikan BNI Syariah menuntut seluruh karyawannya untuk memiliki sifat 
aktif, dinamis, kreatif serta inovatif dalam melakukan setiap pekerjaannya dan 
menerapkannya didalam kegiatan sehari-hari. Untuk membuat karyawan 
memiliki sifat tersebut BNI Syariah memberikan kebebasan terhadap seluruh 
karyawan untuk dapat berkreasi sebanyak mungkin, dan memberikan 
kesempatan kepada karyawannya untuk menyumbangkan ide-ide atau atau 
pendapat lainnya yang akan membantu menambah meningkatkan inovasi-
inovasi perusahaan. 
Bukan hanya inovasi, BNI Syariah menuntut seluruh karyawannya 
agar menghindari adanya kemungkinan risiko didalam pekerjaannya. Didalam 
Islam tidak memperbolehkan kita untuk melibatkan diri kita dalam suatu 
kemudharatan yang akan merugikan atau membinasakan diri sendiri tanpa 
adanya usaha untuk meminimalkan kemudharatan tersebut. Dan didalam Al-
qur’an surat A-Baqarah ayat 195 telah dijelaskan agar setiap perusahaan 
berhati-hati dalam mengelola kegiatan usahanya. Berdasarkan ayat tersebut 
BNI Syariah menuntut seluruh karyawannya agar berhati-hati dalam 
melakukan setiap pekerjaannya, agar setiap risiko yang melekat pada 
pekerjaan tersebut dapat diminimalisir dan dikelola dengan baik. Dalam hal 
 ini contoh karyawan BNI Syariah yang telah berhati-hati dalam pengambilan 
risiko adalah sebelum menyetujui proposal permohonan pembiayaan dari 
perusahaan lain, sebaiknya karyawan perusahaan harus mengetahui profil 
debitur terlebih dahulu, terutama dengan tingkat risiko yang ada pada 
perusahaan debitur tersebut. Dengan mengetahui tingkat risiko pada 
perusahaan debitur untuk meminimalisir potensi kerugian dari risiko yang 
ada, maka akan semakin baik mutu pekerjaan didalam perusahaan tersebut, 
dan boleh kita memutuskan untuk melakukan permohonan pembiayaan. 
Perhatian terhadap detail atau didalam Islam perhatian terhadap 
kewajiban-kewajiban Islam atau kewajiban-kewajiban agama yaitu seseorang 
yang berusaha untuk memperhatikan kewajiban-kewajiban dalam Islam dan 
bersungguh-sungguh dalam melaksanakan dan mewujudkannya. Karena jika 
kita perhatian terhadap kewajiban-kewajiban dalam Islam, kita berusaha 
menjaganya, mengerjakannya dengan baik, maka hal ini akan membukakan 
bagi kita pintu-pintu kebaikan, pintu-pintu kebajikan yang mungkin tidak 
terbetik dalam benak kita, bahkan tidak terlintas dalam khayalan. Dengan kita 
melakukan kebajikan-kebajikan tersebut, akan terbuka pintu-pintu kebaikan 
bagi kita.  
Telah dijelaskan didalam surat Al-Qasash ayat 26 bahwa seorang 
karyawan harus memiliki tekad yang kuat dan berlaku jujur. Dalam hal ini 
berarti karyawan BNI Syariah harus mempunyai kemampuan dalam berbagai 
bidang, mampu melakukan pekerjaan didasari dengan sikap pantang 
 menyerah dan melalukan analisis terhadap hal-hal yang kecil. Analisis teradap 
hal-hal kecil disini dimaksudkan karyawan harus memiliki sikap yang peduli 
terhadap hal-hal sekecil apapun didalam ruang lingkup perusahaannya. 
Contoh kecil yang diterapkan karyawan BNI Syariah yaitu membuat daftar 
untuk mengatur berbagai hal sehingga kita tahu kapan dan bagaimana segala 
sesuatu akan digunakan, mengatur segala sesuatu secara detail untuk dpat 
memperlihatkan secara rinci bahkan untuk hal-hal kecil sehingga tidak perlu 
kebingungan saat akan menggunakan hal-hal kecil itu kembali, memperbaiki 
jadwal, membuat rencana kerja secara legkap dan terperinci, menciptakan 
lingkungan yang nyaaman serta membuat prioritas agar kita dapat mengatur 
waktu mulai dari yang terpenting hingga yang tidak terlalu penting. 
Mutu Pekerjaan adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya, suatu produk 
dikatakan bermutu apabila dapat memberikan kepuasan sepenuhnya kepada 
konsumen, yaitu sesuai dengan apa yang diharapkan oleh konsumen atas 
suatu produk.Mutu pekerjaan merupakan salah satu teori didalam kinerja 
karyawan yang dikemukakan oleh husein umar. 
Kinerja dalam perspektif Islam merupakan salah satu sarana hidup dan 
aktivitas yang mempunyai peran yang penting dalam kehidupan sosial. 
Bekerja sebagaimana dianjurkan oleh agama, bahkan bekerja sering dijadikan 
tolak ukur untuk menilai seseorang. Menurut ajaran Islam, setiap manusia 
dituntut untuk mandiri, oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan diri dan 
keluarganya ia wajib bekerja dan tidak diperbolehkan meminta-minta untuk 
 memenuhi kebutuhan primernya. Dengan kata lain, hendaknya seseorang 
mencukupi kebutuhannya sendiri dengan cara berusaha dan bekerja walaupun 
berat. Setiap orang mempunyai kewajiban bekerja sesuai degan kemampuan 
yang ada padanya, dan sebagai pekerja karena setiap orang harus mampu 
memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya. Dilihat dari segi ekonomi bekerja 
adalah salah satu sarana produksi yang sangat penting disamping modal dan 











 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil kajian dan analisa diatas, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut:  
1. Dalam suatu organisasi masalah budaya organisasi merupakan bagian 
yang tak terpisahkan dengan lingkungan internal organisasi, karena 
keragaman budaya yang ada pada organisasi sama banyaknya dengan 
jumlah individu yang ada pada organisasi tersebut. Dengan adanya banyak 
individu atau sumber daya manusia yang ada didalam sebuah organisasi 
maka akan tercipta perbedaan-perbedaan sifat, watak dan kepribadian 
disetiap individu. Dengan begitu disini budaya organisasi sangat penting 
untuk memberikan suatu solusi dijadikan sebagai keyakinan, norma, dan 
aturan yang ada didalam organisasi agar setiap individu menganut dan 
memahami nilai-nilaiyang ada didalamnya. 
2. Karakteristik budaya organisasi yang dikemukakan oleh Stephen Robins 
ternyata diterapkan didalam BNI Syariah dan mempunyai hasil yang 
positif untuk mutu pekerjaan karyawannya. Karyawan BNI Syariah 
melakukan program yang berhubungan dengan karakteristik budaya 
organisasi yang dikemukakan oleh Stephen Robins yang terdiri dari 
inovasi, risiko, dan perhatian terhadap detail.Dari ketiga karakteristik yang 
dikemukakan oleh Stephen Robins didalam BNI Syariah ini berdampak 
 pada mutu pekerjaan karyawan, karakteristik budaya organisasi yang 
dikemukakan oleh Stephen Robins yang sangat berdampak dalam mutu 
pekerjaan karyawan BNI syariah disini adalah perhatian karyawan 
terhadap hal-hal detail yang sangat baik. 
3. Dalam konsep Ekonomi Islam, bekerja adalah kewajiban bagi setiap 
manusia, walaupun Allah telah menjamin rezeki setiap manusia, namun 
rezeki tersebut tidak akan datang kepada manusia tanpa usaha dari orang 
yang bersangkutan. Oleh karena itu, jika seseorang ingin berkecukupan 
dan sejahtera, ia harus bekerja. Dalam surat al-Taubah ayat 105 dengan 
tegas Allah memerintahkan manusia untuk bekerja.  
Tujuan bekerja menurut Islam tidak hanya untuk mencari kebahagiaan 
di dunia saja, akan tetapi juga untuk mencari kebahagiaan di akhirat. Satu 
hal yang patut dicatat ialah bahwa Islam menegaskan mutlaknya bekerja 
dan berusaha serta menilainya sebagai salah satu ibadah yang berpahala di 
hadirat Allah. Islam tidak memerintahkan manusia untuk bekerja semata, 
tetapi dia harus ihsan dalam bekerja dan melaksanakan pekerjaan tersebut 
dengan penuh ketekunan, kesungguhan, dan profesional. 
Mutu Pekerjaan karyawan menunjuk pada kemampuan karyawan 
dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung 
jawabnya. Tugas-tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator-indikator 
keberhasilan yang sudah ditetapkan. Sebagai hasilnya akan diketahui 
bahwa seseorang karyawan akan masuk dalam tingkatan kinerja-kinerja 
 tertentu, dan itu yang akan mempengaruhi tingkat mutu pekerjaan 
seseorang dalam bekerja dan berorganisasi. 
B. Saran 
1. Bagi Bank 
a. BNI Syariah perlu menerapkan karakteristik yang dikemukakan oleh 
Stephen Robins yaitu Inovasi, Risiko, dan Perhtian Terhdap Detail. 
b. Dalam menyusun rangkaian budaya organisasi hendaknya dilakukan 
analisis terlebih dahulu, untuk menjadi acuan selain itu juga harus 
sesuai dengan visi, misi dan tjuan BNI Syariah agar strategi dan 
program-program budaya organisasi tersebut tepat sasaran sekaligus 
dapat mewujudkan visi, misi dan tujuan BNI Syariah Kantor Cabang 
Tanjung Karang 
c. Dalam menyusun strategi dan program-program budaya organisasi 
hendaknya juga dilakukan manajemen yang rapih, mengan cara 
memetakan dengan jelas perencanaannya (jangka pendek maupun 
jangka 
panjang),pengorganisasiannya,penanggungjawabannya,pelaksanaanny
a, pengawasan dan evaluasinya, sehingga semua program dapat 
terlaksana dengan efektif, efisien, serta dapat diketahui tingkat 
keberhasilannya.  
2. Bagi Karyawan 
 a. Sebaiknya lebih dapat bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam 
bekerja sehingga dapat memposisikan diri sebagaimana mestinya 
ditempat kerja 
b. Hendaknya berlaku jujur dalam memberikan laporan harian agar hal 
tersebut dapat dijadikan pedoman dalam menyeesaikan masalah yang 
sekiranya sulit dikerjakan 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dalam penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat mengungkapkan 
faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap karakteristik budaya 
organisasi terhadap mutu pekerjaan karyawan 
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